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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang, kecuali sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al Baqarah : 286) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras ( untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Q.S. Al Insyirah : 6 – 8) 

 

“Istighfar untuk masa lalu, bersyukur untuk hari ini dan berdoa untuk masa 

depan” 

 

“Hidup bahagia, mati masuk surga” 
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ABSTRACT 

 

THE CORRELATION OF READING INTEREST AND STUDENT 

ACHIEVEMENT IN FIFTH GRADE ON CIVIC EDUCATION SUBJECT 

AT SD NEGERI CIPARE 

 

By : 

Hutri Masngiarsi 

2227131752 

 

This study airms to determine the relationship of reading interest and student 

achievment in fifth grade on civic education. The method used in this research is 

quantitative descriptive with correlational technique and sampling is done by 

cluster sampling. Data correlation techniques are done through questionnaire of 

reading interest using likert scale and a multiple choice learning achievement test. 

Based on the data analysis, the correlation coefficient in this study is 0,80 and 

included as very high category. The number indicates that the correlation is 

positif. While the coefficient of determination obtained is 65,44 %. These result 

indicate that number of contribution of reading interest and learning achivement is 

65,44 %. The significant correlation test result at significant level = 0,05 obtained 

                                It can be concluded that there is a significant 
positive relationship of reading interest and learning achievement in fifth grade on 

civic education. 

Keywords : reading interest, learning achivement on civic education. 
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ABSTRAK 

 

KORELASI ANTARA MINAT BACA DENGAN PRESTASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS V PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN DI SD NEGERI CIPARE 

 

Oleh : 

Hutri Masngiarsi 

2227131752 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat baca dengan 

prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SD Negeri Cipare. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasional dan 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling/area sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket minat baca menggunakan 

skala likert dan tes prestasi belajar PKn yang berbentuk pilihan ganda. 

Berdasarkan analisis data didapatkan koefisien korelasi pada penelitian ini adalah 

0,80 dan termasuk kedalam kategori sangat kuat. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa korelasinya bernilai positif. Sementara itu koefisien determinasi yang 

diperoleh adalah 65,44 %. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya kontribusi 

minat baca dengan prestasi belajar peserta didik adalah sebesar 65,44 %. Hasil uji 

signifikan korelasi pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh         

                        Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara minat baca dengan prestasi belajar peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

Kata kunci : minat baca, prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  dalam  

pembangunan suatu bangsa. Karena melalui pendidikan dapat tercipta 

generasi yang cerdas, berwawasan,  terampil  dan  berkualitas,  yang  

diharapkan dapat  menjadi generasi  yang  dapat  memberi  perubahan  

bangsa  menuju  kearah  yang  lebih baik. Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang isinya adalah: 

“Pendidikan  Nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan 

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam 

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk 

mengembangkan  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat,  berilmu,  cakap  kreatif  dan  menjadi  warga  Negara  yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

Perwujudan tujuan pendidikan nasional perlu diimbangi dengan 

peningkatan mutu  pendidikan.  Mutu  pendidikan  sangatlah  erat  

kaitannya  dengan mutu guru  dan  mutu  peserta didik.  Guru  sebagai  

pengelola  kegiatan  pembelajaran merupakan faktor penentu kunci 

keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan. Dan  juga  dalam  

peningkatan  mutu  pendidikan harus diikuti  dengan peningkatan mutu 

peserta didik, peningkatan mutu peserta didik dapat dilihat pada tingkat 

prestasi belajar peserta didik. 

Menurut Syah (2010: 141) “Prestasi belajar merupakan taraf 

keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu”. Bagi peserta didik  mendapatkan  

prestasi  belajar  yang  baik  merupakan  sebuah kebanggaan.  Akan 
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tetapi,  untuk  mendapatkan  prestasi  belajar  yang  baik bukanlah  hal  

yang  mudah,  karena  keberhasilan  belajar  peserta didik dipengaruhi oleh  

beberapa  faktor  dan  memerlukan  usaha  yang  besar  untuk  meraihnya. 

Namun pada kenyataannya, prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PKn di kelas V SD Negeri Cipare masih  dalam  kategori  

rendah,  yang  disebabkan  oleh  beberapa faktor internal maupun 

eksternal. 

Menurut Walisman dalam Susanto (2013: 12) “Prestasi belajar 

yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor 

Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Dan faktor 

eksternal; faktor yang berasal dari luar peserta didik yang mempengaruhi 

prestasi belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga 

yang kurang keadaan ekonominya, perhatian orangtua yang kurang 

terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang 

baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam 

prestasi belajar peserta didik”. Berdasarkan  hal tersebut  salah  satu  faktor  

yang  berasal  dari  dalam  diri  seseorang  adalah minat,  minat  sangatlah  

mempengaruhi  pencapaian  prestasi  belajar  peserta didik, karena  jika  

dalam  diri  peserta didik  sudah  memiliki  minat  yang  kuat  untuk 

membaca,  maka  ia  akan  membaca  tanpa  paksaan  dari  siapa  pun, dan 

menjadikan  membaca  sebagai  kebiasaan  yang  menyenangkan.  

Sehingga dengan banyak membaca peserta didik dapat lebih meningkatkan 

prestasi belajar. 

Menurut Izzaty dkk (2010: 109) “Pada masa kanak-kanak akhir, 

usia kelas tinggi  (IV,  V, dan  VI)  yang  berlangsung  antara  usia  9/10  

tahun - 12/ 13 tahun,  anak-anak  sudah  memiliki  minat  terhadap  bidang  

tertentu”.  Minat tersebut  tertuju  dalam  berbagai  bidang. Pada  usia  

sekolah  dasar  peserta didik ditekankan untuk belajar membaca, menulis, 
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dan berhitung. Kecakapan ini diperlukan  peserta didik  sebagai  landasan,  

wahana,  dan  syarat  mutlak  bagi  peserta didik  untuk belajar pada ilmu 

pengetahuan lebih lanjut. Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu 

kegiatan utama dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

dituntut untuk melakukan kegiatan membaca pada hampir semua mata  

pelajaran,  salah  satu  mata  pelajaran  yang  memerlukan  banyak 

membaca  adalah  mata  pelajaran  PKn. Pada  akhirnya  peserta didik  

yang nantinya kurang dalam  melakukan  kegiatan membaca  hanya  

memiliki  sedikit informasi dan  pengetahuan  dari  proses  pembelajaran  

yang  seharusnya didapatkan dari buku bacaan. 

Menurut Rahim (2011: 28), “Minat baca ialah keinginan yang kuat 

disertai usaha-usaha  seseorang  untuk  membaca”,  pendapat  tersebut  

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat baca akan senantiasa 

memiliki kemauan membaca  dari  dalam  diri  sendiri tanpa  paksaan  dari  

siapapun,  serta menjadikan kegiatan membaca sebagai suatu hal yang 

menyenangkan yang dapat  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  baru  

yang  didapat  dari membaca. 

Pendapat  tersebut  sesuai  dengan  pernyataan  Rahim  (2011:  1)  

“Manfaat membaca  di  antaranya  membuat  seseorang  memperoleh  

pengetahuan  dan wawasan  baru yang  akan  semakin  meningkatkan  

kecerdasannya  sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup 

di masa mendatang”. 

Berdasarkan data yang didapat dari guru kelas V SD Negeri 

Cipare pada mata pelajaran PKn masih relatif rendah. Hal ini diketahui 

dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pada mata pelajaran PKn 

Semester Ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
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Tabel 1. 1 

Data Nilai UTS Kelas V Mata Pelajaran PKn 

 

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai KKM Jumlah 

Ketuntasan 

Presentasi 

Ketuntasan 

Keterangan 

V 32 ≥ 60 60 13 40,62 % Tuntas 

0 - 59 19 59,37% Belum tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa peserta didik kelas 

V  berjumlah 32 siswa, yang  memperoleh  nilai  di  atas  Kriteria  

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai ≥ 60 (Tuntas) sebanyak 13 siswa 

atau  sebanyak 40, 62%.  Sedangkan  siswa  yang  memperoleh  nilai 0 - 

59 (Belum  Tuntas) sebanyak  19  siswa  atau  sebanyak  59,37%. Hal  ini  

menunjukan bahwa prestasi  belajar  peserta didik  kelas  V  SD  Negeri 

Cipare pada mata pelajaran Pkn masih rendah. 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa data prestasi belajar 

peserta didik terhadap  pembelajaran  PKn masih  jauh  dari  harapan,  

dilihat  dari  jumlah presentase  nilai  belum  tuntas  peserta didik  lebih  

besar  daripada  yang sudah tuntas. Penulis menduga  salah  satu  faktor  

yang  menyebabkan  prestasi  belajar  peserta didik dalam  mata pelajaran 

PKn rendah dikarenakan minat baca pada siswa masih rendah. Hal ini 

didukung oleh guru kelas V yang juga mengungkapkan bahwa ketika 

proses pembelajaran sebagian besar peserta didik melakukan kegiatan 

membaca buku cetak hanya jika akan ulangan, dan jika mendapat perintah 

dari guru. Peserta didik belum memiliki  kesadaran  atau  minat  yang  

tinggi  untuk  membaca  buku  dengan keinginan  sendiri. Kegiatan  

membaca  peserta didik  di  luar  jam  pelajaran biasanya dilakukan di 

perpustakaan. Namun kenyataannya perpustakaan yang merupakan  

tempat  koleksi  berbagai  macam  buku  bacaan  masih  jarang dikunjungi 

oleh peserta didik. Kurangnya fasilitas yang mendukung seperti 

perpustakan sekolah yang didalamnya seharusnya tersedia buku bacaan 
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untuk peserta didik menjadi salah satu faktor peserta didik lebih memilih 

bermain dibandingkan dengan membaca buku diperpustakaan. 

Penelitian terkait minat baca sebelumnya pernah diangkat oleh 

Desi Eriyanti, mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Lampung, melalui penelitian hubungan minat baca dan prestasi belajar IPS 

siswa kelas V pada tahun 2017, pada penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode angket dan dokumentasi, sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan penulis teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode angket dan tes prestasi belajar. 

Berdasarkan  permasalahan  dan  hasil pemikiran yang telah di 

uraikan di atas, penulis  menyadari  akan  manfaat  dari  minat  baca  yang  

diperkirakan  dapat  meningkatkan prestasi  belajar  peserta didik kelas V 

pada mata pelajaran PKn. Maka dari  itu,  penulis  tertarik  untuk  

mengadakan  penelitian  dengan  judul “Korelasi antara Minat Baca 

dengan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas V pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SD Negeri Cipare”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari  latar  belakang  yang  sudah  dijelaskan,  maka  dapat  

ditemukan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar peserta didik kelas V dalam mata pelajaran PKn rendah 

ditunjukkan oleh ketidaktercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), sebanyak 19  siswa dari 32  siswa atau sebanyak 59,37%. 

2. Kurangnya minat peserta didik dalam membaca buku. 

3. Kurangnya  kesadaran  siswa  untuk  membaca buku  dengan  

keinginan sendiri. 

4. Perpustakaan di SD Negeri Cipare belum digunakan secara maksimal 

karena kurang tersedianya buku bacaan untuk peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah yang ada, tidak semua masalah 

akan dikaji secara intensif. Untuk menghindari luasnya permasalahan, 



6 
 

maka penelitian ini akan dibatasi pada no 1 dan 2 yaitu prestasi  belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran PKn yang rendah dan kurangnya minat 

peserta didik dalam membaca buku. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di 

atas rumusan penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat baca dengan  prestasi belajar peserta didik kelas V 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri Cipare?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

hubungan yang signifikan antara minat baca dengan prestasi belajar 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di 

SD Negeri Cipare. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini  diharapkan  menjadi  kontribusi  pemikiran   bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam minat membaca di 

SDN Cipare. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

(1) Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian.  

(2) Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  

sumbangan pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti 

lain 

b. Bagi Guru 

(1) Bahan  referensi  bagi  guru  dalam  melaksanakan  kegiatan 

pembelajaran. 
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(2) Menambah  pengetahuan  guru  tentang  minat  membaca  dan 

prestasi belajar PKn. 

(3) Informasi  bagi  guru  agar  mampu  menentukan  pendekatan  

yang cocok dalam pembelajaran. 

 

c. Bagi Peserta Didik 

(1) Meningkatkan  minat  peserta didik  dalam  pelajaran  Pkn serta  

untuk memotivasi peserta didik 

(2) Meningkatkan prestasi belajar PKn peserta didik dengan 

mengembangkan minat 

 

G. Kerangka Berfikir 

Prestasi belajar merupakan suatu indikator dari perkembangan dan 

kemajuan siswa atas penguasaan dari pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru. Menurut Syah (2010: 141) menjelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan taraf keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran 

di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil 

tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Artinya  prestasi  belajar  

dapat  menunjukkan tingkat  keberhasilan peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah dengan cara mengikuti  dan  mengerjakan  

tugas  yang  diberikan  oleh  guru. Namun kenyataanya prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn,  kelas V  SD  Negeri  Cipare  masih  

relatif  rendah,  dikarenakan  oleh  beberapa faktor. Dan juga terlihat dari 

nilai UTS peserta didik kelas V, pada mata pelajaran PKn masih cukup 

rendah, berdasarkan data yang didapat dari  dokumentasi sekolah  SD  

Negeri Cipare,  diketahui  bahwa peserta didik kelas V yang terdiri dari 32 

siswa, hanya 13 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, atau ≥ 60 

(Tuntas) sedangkan siswa yang meperoleh nilai 0 - 59 (Belum tuntas) 

terdiri dari 19 siswa. Artinya, ada 40,62% siswa yang sudah tuntas dalam 

penilaian pembelajaran PKn dan ada 59,37% siswa yang belum tuntas 

dalam penilaian pembelajaran PKn. Ini  menunjukkan  bahwa  tingkat 

prestasi belajar peserta didik terhadap  pembelajaran  PKn  masih  jauh  
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dari  harapan.  Keadaan  ini  bukan sepenuhnya kesalahan peserta didik, 

namun seluruh aspek dalam bidang pendidikan harus dibenahi agar 

prestasi belajar peserta didik dapat meningkat. 

Menurut Natawijaya dalam Jamaludin dan Reza (2017: 107-108) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar sangat dipengaruhi dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. . Ada  pun  faktor  internal  adalah  

faktor jasmaniah (fisiologi) misalnya penglihatan, pendengaran, struktur 

tubuh dan sebagainya. Faktor psikologis, terdiri atas : faktor intelektif 

(faktor potensial dan faktor kecakapan) dan faktor non- intelektif (unsur-

unsur kepribadian tertentu). Dan faktor kematangan fisik dan psikis. Selain 

itu ada pula faktor eksternal yang meliputi faktor sosial, budaya, 

lngkungan fisik dan lingkungan spiritual atau keagamaan. 

Salah  satu  faktor yang  mempengaruhi  prestasi  belajar  PKn 

peserta didik  adalah  minat.  Karena  minat merupakan  salah  satu  faktor  

yang  berasal  dari  dalam  diri  seseorang  yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. Minat  baca  ditunjukkan oleh  adanya  

keinginan  yang  kuat  untuk  melakukan kegiatan membaca. Siswa  yang 

memiliki minat baca  yang tinggi senantiasa mengisi  waktu-waktu  

luangnya  dengan  mengunjungi  perpustakaan untuk membaca  buku.  

Berbeda  halnya  dengan  siswa  yang  memiliki  minat  baca yang  rendah.  

Siswa  yang  demikian  biasanya  enggan  untuk  mengunjungi 

perpustakaan  untuk  melakukan  kegiatan  membaca. Pernyataan  tersebut 

senada  dengan  pendapat Rahim (2011: 28) yang menjelaskan bahwa 

minat baca adalah keinginan yang kuat disertai dengan usaha- usaha 

seseorang untuk membaca. Seseorang yang mempunyai minat yang kuat 

akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan 

kemudia membacanya atas kesadaran sendiri. Namun berdasarkan 

wawancara oleh guru kelas V di SD Negeri Cipare, sebagian besar peserta 

didik hanya membaca buku ketika ulangan dan hanya ketika ditugaskan 

oleh guru. Peserta didik belum memiliki kesadaran atau minat yang tinggi 

untuk membaca buku dengan keinginan sendiri. 
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Melalui membaca peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan 

wawasan baru yang  semakin  mencerdaskan  kehidupannya  sehingga  

mereka  lebih  mampu menjawab tantangan zaman di era globalisasi ini. 

Oleh karena itu, minat baca perlu ditanamkan pada jenjang pendidikan 

sekolah, terutama pada pendidikan sekolah dasar, karena semakin tinggi 

minat baca siswa maka semakin tinggi pula  prestasi  belajar  peserta didik 

pada mata pelajaran PKn,  begitu  juga  sebaliknya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. 1 

 Kerangka Berfikir 

 

  

  

Keterangan : 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah variabel Minat Baca (X). 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Prestasi Belajar (Y). 

 

H. Hipotesis 

Dalam sebuah penelitian, hipotesis diperlukan untuk memprediksi 

kemungkinan hasil yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian itu. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dimunculkan pada penelitian. Penelitian ini akan dilakukan peserta didik 

kelas V di SD Negeri Cipare. Hipotesis menyatakan jika: 

   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca 

dengan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri Cipare. 

Minat Baca (X) Prestasi Belajar Pkn (Y) 
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   : Terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca dengan  

prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri Cipare. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Minat Membaca 

1. Pengertian Minat 

Menurut Sukardi dalam Susanto (2013: 57), Minat dapat 

diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan 

sesuatu. Adapun menurut Sardiman (2011: 77), minat adalah suatu 

kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri- ciri atau arti 

sementara yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau 

kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat seseorang 

tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 

mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang 

terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena 

itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 

Menurut Bernard dalam Sardiman (2011: 76) menyatakan 

bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan 

timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu 

belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa, minat akan selalu terkait dengan 

persoalan kebutuhan dan keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar, 

Hansen dalam Susanto (2013 : 57) menyebutkan bahwa minat belajar 

siswa erat hubungannya dengan kepribadiaan, motivasi, ekspresi dan 

konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal 

atau lingkungan. Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri 

siswa terkait dengan apa dan bagaimana siswa dapat 

mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Dimana identifikasi diri 

memiliki kaitan dengan peluang atau hambatan siswa dalam 

mengekspresikan potensi atau kreativitas dirinya sebagai perwujudan 

dari minat spesifik yang dia miliki. Adapun faktor keturunan dan 

pengaruh eksternal atau lingkungan lebih berkaitan dengan perubahan- 
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perubahan yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh situasi 

kelas, sistem dan dorongan keluarga. 

Menurut Purwanto  (2014:  56),  minat  mengarahkan 

perbuatan  kepada  suatu  tujuan  dan  merupakan  dorongan  bagi  

perbuatan itu,  selanjutnya  apa  yang  menarik  minat  seseorang  

mendorongnya  untuk berbuat  lebih  giat  dan  baik. Crow and Crow 

dalam Djaali (2013: 121), mengatakan bahwa minat berhubungan 

dengan daya gerak dan mendorong seseorang untuk mengahadapi atau 

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang diransang 

oleh kegiatan itu sendiri. 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu rasa yang lebih suka atau rasa ketertarikan terhadap 

suatu kegiatan  yang dilakukan atas kesadaran diri sendiri tanpa ada 

seseorang yang menyuruh dan melakukan kegiatan tersebut dengan 

perasaan yang senang. 

 

2. Pengertian Membaca 

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (2007),  membaca  

adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 

melisankan atau hanya dalam hati). Menurut Hodgson (Tarigan, 2015: 

7), membaca adalah suatu  proses  yang  dilakukan  serta  

dipergunakan  oleh  pembaca  untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata  atau  bahasa  tulis.  

Suatu  proses  yang  menuntut  agar  kelompok kata yang merupakan 

suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna 

kata-kata secara individual akan dapat diketahui. 

Lain  halnya  dengan  Lado  (Tarigan, 2015: 9),  membaca  

adalah memahami  pola-pola  bahasa  dari  gambaran  tertulisnya.  

Sedangkan menurut  Anderson dalam Tarigan (2015 : 7),  membaca  

adalah  suatu proses penyandian kembali dan pembaca sandi (a 

recording and decoding prosess). Sebuah  Aspek  pembacaan  sandi  

(decoding)  adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) 
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dengan makna bahasa lisan (oral  language  meaning)  yang  

mencakup  pengubahan  tulisan/cetakan menjadi bunyi yang 

bermakna. 

Dapat  ditarik  sebuah  kesimpulan  bahwa  membaca  adalah  

suatu proses  penggalian  makna  atau  pesan  yang  disampaikan  

penulis  melalui media  tulisan.  Proses  penggalian  makna  ini  

dilakukan  melalui menghubungkan kata-kata tulis dengan makna 

bahasa lisan sehingga dapat menarik pesan dari penulis. 

 

3. Tujuan Membaca 

Menurut  Tarigan  (2015:  9),  tujuan  utama  dalam  membaca  

adalah untuk  mencari  serta  memperoleh  informasi,  mencakup  isi,  

memahami makna  bacaan.  Makna,  arti  (meaning)  erat  sekali  

berhubungan  dengan maksud  tujuan,  atau  intensif  kita  dalam  

membaca.  Menurut Blanton dan Irwin dalam Rahim  (2011: 11), 

tujuan membaca mencakup :    

a) Kesenangan, 

b) Menyempurnakan membaca nyaring, 

c) Menggunakan strategi tertentu, 

d) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 

e) Mengaitkan  informasi  baru  dengan  informasi  yang  telah 

diketahuinya, 

f) Memperoleh laporan untuk laporan lisan atau tertulis, 

g) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 

h) Menampilkan  suatu  eksperimen  atau  mengaplikasikan  informasi 

yang  diperoleh  dari  suatu  teks  dalam  beberapa  cara  lain  dan 

mempelajari tentang struktur teks, dan 

i) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
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Sedangkan menurut Anderson dalam Tarigan (2015: 9 - 11), 

menyatakan tujuh tujuan membaca. Ketujuh tujuan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a) Memperoleh  perincian-perincian  atau  fakta-fakta  (reading  for 

details or facts), 

b) Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas), 

c) Mengetahui  urutan  atau  susunan,  organisasi  cerita  (reading  for 

sequence or organization), 

d) Membaca  bertujuan  untuk  menyimpulkan  isi  yang  terkandung 

dalam bacaan (reading for inference), 

e) Mengelompokkan  atau  mengklasifikasikan  jenis  bacaan  (reading 

to classify), 

f) Menilai  atau  mengevaluasi  isi  wacana  atau  bacaan  (reading  to 

evaluate), dan 

g) Membandingkan  atau  mempertentangkan  isi  bacaan  dengan 

kehidupan nyata (reading to compare or contrast). 

Aktivitas membaca yang baik, bukan hanya sekedar membaca, 

tetap dalam setiap aktivitas membaca ini mempunya tujuan untuk 

mendapatkan sejumlah informasi baru. Dibalik aktivitas membaca yang 

dilakukan oleh seseorang terdapat tujuan yang lebih spesifik yaitu 

sebagai kesenangan, untuk meningkatkan pengetahuan dan untuk dapat 

melakukan suatu pekerjaan. 

Dari  beberapa  uraian  di  atas,  maka  peneliti  menarik  

kesimpulan bahwa tujuan membaca dapat digaris besarkan yaitu untuk 

memperoleh informasi dan menambahan pengetahuan bagi seseorang 

yang membacanya. 

 

4. Pengertian Minat Baca 

Minat membaca pada anak tidak muncul begitu saja, tetapi 

melalui proses yang panjang dan tahapan perubahan yang muncul  

secara teratur dan berkesinambungan. Seperti halnya telah penulis 

uraikan diaatas bahwa minat adalah suatu rasa yang lebih suka atau 
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rasa ketertarikan terhadap suatu kegiatan  yang dilakukan atas 

kesadaran diri sendiri tanpa ada seseorang yang menyuruh dan 

melakukan kegiatan tersebut dengan perasaan yang senang. 

Menurut Rahim (2011: 28) minat baca adalah keinginan yang 

kuat disertai usaha- usaha seseorang untuk membaca. Seseorang yang 

mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam 

kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 

membacanya atas kesadarannya sendiri. 

Selain itu dijelaskan pula oleh Dalyono  (2012: 182 ) minat 

membaca merupakan kecendrungan jiwa yang mendorong seseorang 

berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat  baca ditunujukkan  dengan  

keinginan  yang  kuat  untuk  melakukan  kegiatan membaca”.  Orang  

yang  memiliki  minat  baca  yang  tinggi  senantiasa mengisi  waktu  

luang  dengan  membaca.  Orang  yang  demikian senantiasa  haus  

terhadap  bacaan.  Tumbuhnya  minat  baca  yang  tinggi, maka  timbul  

kemauan  yang  besar  dan  akan  mengalahkan  pengaruh yang akan 

merintanginya atau tantangan yang ada.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

membaca merupakan suatu rasa suka atau tertarik pada kegiatan 

penafisran yang bermakna pada bahasa tulis (membaca) yang 

ditunjukan dengan kecendrungan untuk memperhatikan kegiatan 

tersebut yang dilakukan dengan rasa senang serta adanya usaha- usaha 

seseorang tersebut dilakukan karena adanya motivasi dari diri sendiri. 

Senada dengan pendapat beberapa ahli di atas, Slameto (2010: 

57) menyatakan komponen indikator minat dalam suatu kegiatan 

tertentu adalah sebagai berikut: 

a) Adanya rasa senang 

b) Kepuasan dari kegiatan yang diminati. 

c) Partisipasi aktif tanpa dipaksa. 

d) Lebih menyukai kegiatan tertentu tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komponen 

indikator Slameto di atas untuk dikembangkan dalam instrumen 
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penelitian. Pengembangan komponen indikator instrumen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Adanya rasa senang terhadap kegiatan membaca. 

b) Kepuasan terhadap aktivitas membaca yang telah dilakukan. 

c) Partisipasi aktif tanpa dipaksa untuk melakukan kegiatan 

membaca. 

d) Lebih menyukai kegiatan membaca dibandingkan kegiatan lain. 

 

B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Masa  sekolah  dasar  atau  masa  usia  sekolah sering dijabarkan 

sebagai masa kanak-kanak akhir. Masa ini dialami anak usia 6  tahun  

sampai  masuk  masa  pubertas  dan  masa  remaja  awal  yang  berkisar 

pada usia 11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan 

siap masuk sekolah dasar. 

Piaget  dalam Susanto (2013: 77), menyatakan  bahwa  masa  

kanak-kanak  akhir tergolong  pada  masa  operasional  konkret (usia 7-11 

tahun),  dimana pada rentang usia ini anak mulai menunjukan perilaku 

belajar yang berkembang, yang ditandai dengan ciri- ciri sebagai berikut : 

1) Anak mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek 

situasi ke aspek lain secara refletik dan memandang unsur- unsur 

serentak. 

2) Anak mulai berfikir secara operasional, yakni anak mampu memahami 

aspek-aspek komulatif materi, seperti: volume, jumlah, berat, luas, 

panjang, dan pendek. Anak juga mampu memahami tentang peristiwa- 

peristiwa yang konkret. 

3) Anak dapat menggunakan cara berfikir operasional untuk 

mengklasifikasikan benda- benda yang bervariasi beserta tingkatannya. 

4) Anak mampu membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan- 

aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan menggunakan hubungan sebab 

akibat. 

5) Anak mampu memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, 

pendek, lebar, luas, sempit, ringan dan berat. 
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Sedangkan  menurut Yusuf  (2004:  24-25),  masa  usia  sekolah 

dasar  sering  disebut  sebagai  masa  keserasian  bersekolah.  Pada  masa 

keserasian  bersekolah  ini  secara  relatif,  anak-anak  lebih  mudah  

dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini diperinci lagi 

menjadi dua fase, yaitu: 

1) Masa kelas rendah sekolah dasar, kira-kira 6 atau 7 tahun sampai umur 

9 atau 10 tahun, dan 

2) Masa  kelas-kelas  tinggi  sekolah  dasar,  kira-kira  umur  9  atau  10  

sampai umur 12 atau 13 tahun. 

Lebih  lanjut Yusuf  (2004: 24-26),  menjelaskan  beberapa  sifat 

anak-anak pada masa kelas rendah sekolah dasar seperti berikut : 

1) Adanya hubungan positif yang  tinggi antara keadaan jasmani dengan 

prestasi (apabila jasmaninya sehat banyak prestasi yang diperoleh). 

2) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional. 

3) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri (menyebut nama sendiri). 

4) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain. 

5) Apabila  tidak  dapat  menyelesaikan  suatu  soal,  maka  soal  

dianggap tidak penting. 

6) Pada  masa  ini  (terutama 6 – 8 tahun)  anak  menghendaki  nilai 

(angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang 

pantas diberi nilai baik atau tidak. 

Berbeda  dengan  masa  kelas-kelas  tinggi  sekolah  dasar  yang  

memiliki  sifat- sifat sebagai berikut : 

1) Adanya  minat  terhadap  kehidupan  praktis  sehari-hari  yang  

konkret, hal  ini  menimbulkan  adanya  kecenderungan  untuk  

membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 

2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 

3) Menjelang  masa  akhir  ini  telah  ada  minat  kepada  hal-hal  dan  

mata pelajaran  khusus,  yang  oleh  para  ahli  yang  mengikuti  teori  

faktor ditafsirkan  sebagai  mulai  menonjolnya  faktor-faktor  (bakat-

bakat khusus). 
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4) Sampai  kira-kira  umur  11  tahun  anak  membutuhkan  guru  atau 

orang-orang  dewasa  lainnya  untuk  menyelesaikan  tugas  dan 

memenuhi  keinginannya.  Selepas  umur  ini  pada  umumnya  anak 

menghadapi  tugas-tugasnya  dengan  bebas  dan  berusaha  untuk 

menyelesaikannya. 

5) Pada  masa  ini,  anak  memandang  nilai  (angka  rapor)  sebagai  

ukuran yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 

6) Anak-anak  pada  usia  ini  gemar  membentuk  kelompok  sebaya 

biasanya  untuk  dapat  bermain  bersama-sama.  

Dalam  penelitian  ini,  yang  akan  dijadikan  objek  penelitian  

adalah  anak kelas  V  Sekolah  Dasar.  Sehingga  dapat  diperkirakan  

berusia  antara  10-11 tahun. Pada usia ini dapat dikategorikan sebagai 

masa operasional kongkret. 

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi 

Menurut Sardiman (2011:  46),  prestasi  adalah  kemampuan  

nyata  yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam 

belajar. Selain itu menurut Syah (2010:141),  prestasi  adalah  tingkat  

keberhasilan   siswa  dalam  mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam sebuah program. Pada umumnya prestasi ini digunakan  untuk  

menunjukkan  suatu  pencapaian  tingkat  keberhasilan tentang suatu 

tujuan atau bukti suatu keberhasilan. 

Adapun menurut Djamarah (2011: 19) prestasi adalah hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu 

maupun secara berkelompok. 

Dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  prestasi  dapat  diartikan  

sebagai kemampuan  nyata  yang  merupakan  hasil  dari  usaha  yang  

telah  dicapai dari suatu kegiatan yang telah dilakukan. 
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2. Pengertian Belajar 

Menurut Gagne dalam Susanto (2013: 1). Belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagaia akibat pengalaman. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Bagi gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku. Selain itu, gagne juga menekannkan bahwa belajar 

sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan 

melalui intruksi. Intruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan 

dan bimbingan dari seorang pendidik atau guru. 

Adapun Hamalik dalam Jamaludin dan Reza (2017 :34) 

menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi tatau memperteguh 

perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the modificator or 

strenghening of behavior through experiencing). Menurut pengertian 

ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan 

merupakan suatu hasil atau tujuan. Hamalik juga meneggaskan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau 

seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.  

Lebih lanjut, Djamarah (2011: 13) mengemukakan bahwa 

belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Peneliti  menyimpulkan  bahwa  belajar  adalah   suatu  proses  

usaha yang dilakukan seseorang  untuk memperoleh suatu pengetahuan 

dan pengalaman yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku dari 

hasil interaksi dengan lingkungannya. 
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3. Pengertian Prestasi Belajar 

Syah  (2010:  141)  menjelaskan  bahwa,  prestasi  belajar 

merupakan  taraf  keberhasilan  murid  dalam  mempelajari  materi  

pelajaran di  sekolah  yang  dinyatakan  dalam  bentuk  nilai  yang  

diperoleh  dari  hasil tes  mengenai  sejumlah  materi  pelajaran  

tertentu. 

Menurut  Slameto  (2010:  39)  bahwa  prestasi  belajar  

merupakan banyak  sedikitnya  penguasaan  individu  atau  hasil  

belajar  yang  telah dicapai  menurut  kemampuan  yang  ditandai  

dengan  perkembangan  serta perubahan  tingkah  laku  pada  diri  

seseorang  yang  diperlukan  dari  belajar dengan waktu tertentu. 

Prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai  atau  huruf  

dan  hasil  tes  atau  ujian.  Prestasi  belajar  siswa  dapat diketahui  

setelah  diadakan  evaluasi.  Hasil  dari  evaluasi  dapat 

memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. 

Adapun menurut Djamarah (2011: 23) prestasi belajar adalah 

hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. 

Selain itu menurut Djahiri dalam Jamaludin dan Reza (2017: 106) 

mengungkapkan bahwa yang dimaksud prestasi belajar adalah hasil 

belajar siswa yang mampu menilai secara logis, mempertimbangkan 

dan mempergunakan konsep nilai norma pancasila dalam kebutuhan, 

kebulatan dan kesinambungan. 

Dari  beberapa  pendapat  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  

bahwa prestasi  belajar  adalah   hasil  yang  dicapai  oleh  seseorang 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu karena usaha belajar 

dalam dengan kurun waktu tertentu untuk mencapai perubahan  

tingkah  laku. 

 

4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut teori Gestalt dalam Susanto (2013: 12), belajar 

merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati 
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jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri 

memerlukan sesuatu yang baik berasal dari diri siswa sendiri maupun 

pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini prestasi belajar 

dipengaruhi oleh dua hal yaitu siswa itu dan sendiri dan 

lingkungannya. Pertama, Siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau 

tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa baik 

jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan 

prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber- sumber belajar, 

metode serta dukungan lingkungan dan keluarga. 

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Walisman dalam 

Susanto (2013: 12), bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, 

uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 

a) Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber 

dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 

mempengaruhi prestasi belajarar yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Keadaan keluarga yang kurang keadaan ekonominya, 

perhatian orantua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 

sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua da;am 

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam prestasi belajar peserta 

didik. 

Selain itu Natawijaya dalam Jamaludin dan Reza (2017: 107- 

108) mengemukakan bahwa prestasi siswa sangat dipengaruhi dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal dan eksternal 

lebih lanjut Natawijaya dalam Jamaludin dan Reza (2017: 107- 108) 

merincinya secara elas sebagai berikut: 
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a) Faktor Internal : 

(1) Faktor jasmaniah (pisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk ini misalnya; penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 

(2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, terdiri atas: faktor intelektif yang meliputi faktor 

potensial yaitu kecerdasan dan bakat, faktor kecakapan yaitu 

faktor prestasi yang dimiliki. Selain itu faktor intelektif yaitu 

unsur- unsur kepribadian seperti; minat, kebutuhan, motivasi, 

emosi penyesuaian diri, dan sebagainya. 

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

b) Faktor Eksternal 

(1) Faktor sosial yang terdiri dari; lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan kelompok. 

(2) Faktor budaya, yaitu : adat, istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian dan sebagainya. 

(3) Faktor lingkungan yaitu fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan 

sebagainya. 

(4) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan. Faktor- faktor 

tersebut saling berinteraksi secara langsung dan tidak langsung 

dalam mencapai prestasi belajar. 

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa prestasi belajar 

perserta didik merupakan hasil dari suatu proses yang didalamnya 

terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi belajar seseorang. 

  

D. Pendidikan Kewarganegaraan  

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan  

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan 

nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. 

Nilai luhur dan normal ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk 
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perilaku kehidupan siswa sehari- hari, baik sebagai individu maupun 

anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

yang merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antarwarga dengan 

negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjdai warga 

negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 

Dengan pendidikan kewarganegaraan ini diharapkan mampu 

membina dan mengembangkan anak didik agar menjadi warga negara 

yang baik (good citizen). Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 

dan Menengah, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang berfokus untuk membentuk warga negara supaya lebih 

memahami serta dapat melaksanakan segala hak dan kewajiban 

sebagai seorang warga negara. Demi menjadi seorang warga negara 

yang berkarakter, memiliki kecerdasan, keterampilan, sebagaimana 

berdasar pada kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup bangsa. 

Adapun Menurut Azyumari Azra dalam Susanto (2013: 226), 

pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkajji dan 

membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga- lembaga 

demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta 

proses demokrasi.  

Adapun Samsuri (2011: 28) berpendapat bahwa pendidikan 

kewarganegaraan dapat diartikan sebuah cara untuk mempersiapkan 

generasi penerus bangsa demi menjadi seorang warga negara yang 

memiliki kecakapan dan pengetahuan serta nilai- nilai yang guna 

berpartisipasi aktif didalam masyarakat.  

Sehingga dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan pendidikan kewarganegaraan adalah 

suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 

negara dengan  membekali  peserta  didik  dengan pengetahuan  dan  

kemampuan  dasar  yang  berkenaan  dengan  hubungan antar  warga  
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negara  dengan  negara  serta  pendidikan  pendahuluan  bela negara 

agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan 

negara. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk 

membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik. Menurut 

Mulyasa dalam Susanto (2013: 231), tujuan mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan adalah untuk menjadikan siswa agar: 

1) Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di 

negaranya. 

2) Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif 

dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas 

dalam semua kegiatan. 

3) Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu 

hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu 

berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan baik. Hal ini akan mudah tercapai jika 

pendidikan nilai dan norma tetap ditanamkan pada siswa sejak usia 

dini karena jika siswa memiliki nilai dan norma yang baik, maka 

tujuan untuk mencapai warga negara yang baik akan mudah 

terwujudkan. 

Pentingnya pendidian kewarganegaraan diajarkan di sekolah 

dasar ialah sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap 

anak didik dalam mengisi kemerdekaan, dimana kemerdekaan bangsa 

Indonesia yang diperoleh dengan perjuangan keras dan penuh 

pengorbanan harus diisi dengan upaya membangun kemerdekaan, 

mempertahankan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara perlu 

memiliki apresiasi yang memadai terhadap makna perjuangan yang 

dilakukan oleh para pejuang kemerdekaan, apresiasi itu menimbulkan 

rasa senang, sayang, cinta, keinginan untuk memelihara, melindungi, 
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membela negara untuk itulah pendidikan kewarganegaraan penting 

diajarkan disekolah sebagai upaya sadar menyiapkan warga yang 

mempunyai kecintaan dan kesetiaan dan keberanian bela bangsa dan 

negara. 

Pendidikan kewarganegaraan disekolah dasar memberikan 

pelajaran kepada peserta didik untuk memahami dan membiasakan 

dirinya dalam kehidupan disekolah ataupun diluar sekolah, karena 

materi pendidikan kewarganegaraan  menekankan pada pengalaman 

dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh 

pengetahuan dan pengertian sederhana sebagai bekal untuk mengikuti 

pendidikan selanjutnya. 

Selain itu, perlunya pendidikan kewarganegaraan diajarkan 

disekolah dasar ialah agar peserta didik sejak dini dapat memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warag 

negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

diamanatkan dalam Pancasila dan UUD 1945, dan memahami nilai-

nilai kedisiplinan , kejujuran, serta sikap yang baik terhadap sesamanya, 

lawan jenisnya, maupun terhadap orang yang lebih tua. Melalui materi 

pendidikan kewarganegaraan juga dapat mendidik peserta didik agar 

dapat berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kenegaraan; dapat berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab 

dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, bernegara, 

berbangsa, serta anti korupsi; siswa dapat berkembang secara positif 

dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter- karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 

lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar adalah untuk menjadikan 

peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang sadar dan 

memahami hak maupun kewajibannya serta bertanggung jawab dalam 

bertindak. Sehingga kelak dapat menjadi bangsa yang terampil, cerdas 

dan mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang tepat sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

suatu penelitian. Metode penelitian dapat juga digunakan sebagai pedoman 

dalam kegiatan penelitian sehingga dengan penggunaaan metode yang 

tepat, tujuan penelitian dapat tercapai. 

Metode penelitian atau sering disebut juga metodologi penelitian 

adalah sebuah desain atau rancangan penelitian. Menurut Sukmadinata  

(2015:  317),  metode penelitian adalah cara- cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam merancang, melaksanakan, pengolahan data, dan menarik 

kesimpulan berkenaan dengan masalah penelitian tertentu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan teknik yang akan digunakan adalah teknik korelasional 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni mendeskripsikan 

mengenai korelasi antara minat baca terhadap prestasi belajar siswa kelas 

V pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Menurut 

Sukmadinata (2015: 318) yang dimaksud dengan penelitian deskriptif 

adalah “penelitian yang diarahkan pada memperoleh gambaran keadaan 

saat ini”. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan 

tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Gay dalam Sukardi 2009: 

166). Pendekatan penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

 

B. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 

Seluruh siswa kelas 4, 5 dan 6 di SD Negeri Cipare. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan cara cluster 

sampling/area sampling, yaitu teknik dimana dalam pengambilan 

sampelnya berasal dari kelompok- kelompok kecil, kemudian kelompok 

tersebut dipilih secara acak sebagai wakil dari populasi yang kemudian 

seluruh objek dalam kelompok dijadikan sebagai sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sampel adalah kelas V, yang berjumlah 32 

siswa, dengan jumlah 13 siswa perempuan dan 19 siswa laki- laki. 

  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut   Arikunto (2010:  175) teknik  pengumpulan  data  adalah  

cara yang  digunakan  oleh  peneliti  untuk  memperoleh  data  yang  

dibutuhkan. Penggunaan teknik yang tepat akan dapat membantu peneliti 

dalam memperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Dalam penggunaan tenik pengumpulan data, peneliti 

memerlukan instrumen yaitu  alat  bantu  agar  pengerjaan  pengumpulan  

data  menjadi  lebih  mudah. Data yang digunakan adalah data primer. 

Maka dari itu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Sukmadinata  (2015:  219),  kuesioner  atau  angket 

(quetionnaire) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti  tidak  langsung  bertanya-jawab  

dengan  responden).  Menurut Sugiyono  (2013:  199),  kuesioner  

merupakan  teknik  pengumpulan  data yang  dilakukan  dengan  cara  

memberi  seperangkat  pertanyaan  atau pernyataan  tertulis  kepada  

responden  untuk  dijawabnya.  Responden tidak dapat memberikan 

jawaban lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, variabel minat baca siswa 

diungkap menggunakan angket. Angket dalam penelitian ini terdiri 

dari butir-butir pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan variabel minat baca peserta didik. Dilihat 
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dari cara menjawab angketnya dalam penelitian ini maka merupakan 

angket tertutup karena responden diminta memilih salah satu 

alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang tersedia. Dilihat dari 

jawaban yang diberikan, maka termasuk jenis angket langsung karena 

responden memberikan jawaban yang berkaitan dengan dirinya. 

 

2. Tes Prestasi Belajar PKn 

Menurut Arikunto (2010: 150), tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.  Tes yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah tes objektif berupa tes pilihan ganda yang 

berwujud soal-soal/ pertanyaan-pertanyaan berdasarkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku pada mata pelajaran 

PKn di Kelas V. 

 

D. Instrumen dan Analisis Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono 2010: 148). 

Dengan kata lain, instrumen merupakan alat ukur untuk mengukur 

variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket dan tes. 

a) Angket 

Alat ukur dalam angket penelitian ini berupa skala minat. 

Skala minat ini digunakan untuk mengukur perasaan dan perilaku 

seseorang yang berkaitan dengan minat baca. Lembar  skala  

digunakan  untuk  mengukur  minat  baca  pada  siswa. Siswa  

yang  dipilih  sebagai  sampel  diminta  untuk  mengisi  lembar  

skala. Skala pengukuran yang dipakai adalah skala likert. 

Penyusunan instrumen angket dalam penelitian ini mengacu 

pada variabel yang telah ditetapkan, dalam hal ini variabel 
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independen yaitu minat baca peserta didik kelas V. Variabel 

independen tersebut kemudian diberikan definisi operasionalnya, 

lalu ditentukan subvariabelrnya, kemudian dikembangkan lagi 

menjadi indikator  subvariabel dan dikembangkan menjadi butir-

butir pernyataan. Untuk memudahkan dalam penyusunan 

instrumen, maka diperlukan kisi-kisi instrumen. Berikut adalah 

kisi-kisi instrumen untuk mengukur minat baca siswa.  

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Minat Baca 

No Subvariabel Indikator Subvariabel No Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1 Rasa senang 

terhadap kegiatan 

membaca buku 

Memanfaatkan waktu 

luang untuk membaca 

buku 

1, 2 3, 4 4 

Senang dengan kegiatan 

membaca buku 

5, 6, 7 8 4 

2 Kepuasan dari 

kegiatan 

membaca buku 

Merasa kegiatan sehari- 

hari lengkap ketika 

sudah membaca buku 

9 10 2 

Kesadaran akan 

pentingnya buku 

11, 12, 

13 

14 4 

Kesadaran sebagai 

siswa untuk membaca 

buku 

16, 17 15 3 

3 Partisipasi aktif 

untuk membaca 

tanpa dipaksa 

Membaca dengan 

keinginan sendiri 

18 19, 20 3 

Memilih jenis bacaan 

yang dibaca 

21, 22, 

24 

23, 25 5 
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4 Lebih menyukai 

kegiatan 

membaca 

daripada kegiatan 

lain 

Memilih membaca 

buku daripada kegiatan 

lainnya 

26, 27 

28 

29, 30 

30 

5 

Jumlah 30 

    (Diadopsi dari Slameto 2010: 57) 

 

Setelah  kisi-kisi  dibuat,  peneliti  melakukan  penyusunan  

item  pernyataan berdasarkan  kisi-kisi  yang  telah  dibuat.  

Susunan  pernyataan  kuesioner dapat dilihat pada lampiran A 

halaman 67-72. 

Untuk penetapan skor dari kuesioner ini, peneliti 

menggunakan skala likert  dalam  penelitian.  Penilaian  skor  

berisi  lima tingkat  jawaban mengenai  pernyataan  yang  

dikemukakan  sesuai  alternatif  jawaban  yang tersedia.  Menurut  

Sugiyono  (2013:  134),  skala  likert  digunakan  untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang  fenomena  sosial.  Dalam  penelitian  ini,  alternatif  

jawaban  dan penentuan skor yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

Pedoman Pemberian Skor Item Pernyataan 

Jawaban Skor 

Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Netral (N) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

(Sugiyono 2013: 135) 
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b) Tes Prestasi Belajar 

Tes  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  siswa  baik.  

Soal  tes diberikan  kepada  setiap  siswa  setelah  siswa  

melakukan  proses  belajar.Soal tes yang akan digunakan adalah 

soal tes pilihan ganda sebanyak 30 soal. Soal  yang  dibuat  harus  

mengacu  pada standar  kompetensi  yang  berlaku. Tes hasil 

belajar kognitif dari Anderson berkenaan dengan Prestasi belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni, menginat (C1), 

memahami (C2), menerapkan  (C3), menganalisis (C4), menilai 

(C5), dan menciptakan (C6). Namun, aspek yang digunakan pada 

tes prestasi  belajar kognitif pada penelitian ini hanya 

menggunakan aspek C1 sampai C3. Penilaian dalam instrumen tes 

ini dilakukan dengan cara memberi nilai 1 untuk butir soal yang 

dijawab benar dan nilai 0 untuk butir soal yang dijawab salah. 

Maka  peneliti  menyusun  kisi-kisi  soal sesuai  dengan  

kompetensi  dasar  yang  sedang  dipelajari  siswa  kala  itu. 

Berikut adalah kisi- kisi soal tes PKn yang akan digunakan sebagai 

instrumen: 

Tabel 3.3 

Kisi- kisi Soal Tes Prestasi Belajar PKn 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Memahami 

pentingnya 

keutuhan Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.1 Mendeskripsikan 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

1.1.1 Menjelaskan 

pengertian Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

1, 2, 3, 

4, 5 

1.1.2 Menyebutkan batas- 

batas wilayah Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2 6, 7  
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1.1.3 Menyebutkan nama- 

nama provinsi yang ada di 

Indonesia 

C1, C2 8, 9, 10 

1.2 Menjelaskan 

pentingnya Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.2.1 Menjelaskan 

pentingnya menjaga 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

11, 12, 

13 

1.2.2 Menyebutkan 

gangguan- gangguan 

terhadap Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 14, 15,  

1.3 Menunjukkan 

contoh perilaku 

dalam menjaga 

keutuhan Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.3.1 Menyebutkan contoh 

perilaku yang mendukung 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 16, 17 

1.3.2 menjelaskan cara 

berperan serta menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2, 

C3 

18 

2. Memahami 

peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1 Menjelaskan 

pengertian dan 

pentingnya peraturan 

perundanng- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1.1 menjelaskan 

pengertian peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

19,20 

2.1.2 Menyebutkan 

macam- macam peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2 21 



33 
 

2.1.3  Menjelaskan 

perbedaan fungsi peratuan 

yang berlaku di tingkat 

pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

22, 23, 

24 

2.2 Memberikan 

contoh peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah, 

seperti pajak, anti 

korupsi, lalu lintas, 

larangan merokok 

2.1.1 menyebutkan tata 

urutan perundang- 

undangan di Indonesia 

C1, C2 25, 26, 

27 

 2.1.2 Menjelaskan 

kandungan dan fungsi 

peraturan perundang- 

undangan yang berlaku di 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

28,29, 

30 

 

2. Analisis Instrumen Penelitian 

1) Validitas  

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu 

instrumen penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yang akan 

diukur, sehingga instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan 

taraf yang baik. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Arikunto (2010 : 

168) mengartikan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat- tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Instrumen yang diujikan validitasnya adalah instrumen tes 

dan angket. 

 



34 
 

1.1 Uji Validitas 

(1) Validitas logis 

Validitas logis adalah sebuah instrumen evaluasi 

menunjukkan pada kondisi bagi sebuah instrumen yang 

memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran 

(Arikunto 2012: 80). Validitas logis ini dimaksud untuk 

mempertimbangkan alat evaluasi berdasarkan evaluator. 

Agar hasil pertimbangan tersebut memadai sebaiknya 

dilakukan oleh para ahli atau orang dianggap sudah ahli 

untuk mengevaluasi hal tersebut. 

Pada validitas logis ini,untuk angket minat baca 

dilakukan oleh salah satu dosen PGSD di Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa yaitu oleh ibu Rina Yuliana, M.Pd. 

dan untuk tes prestasi belajar PKn dilakukan oleh guru 

kelas V di SD Negeri Cipare yaitu ibu Eka Nurmala, M.Pd. 

 

(2) Validitas Empiris 

Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validasi 

empiris apabila sudah diuji dari pengalaman (Arikunto, 

2012: 81). Dalam penelitian ini, instrumen angket minat 

baca dan tes prestasi belajar diujikan kepada peserta didik 

kelas V di Sekolah lain. Peserta didik yang dipilih sebagai 

peserta uji coba instrumen adalah peserta didik Kelas V di 

SD N Cipare Tegal, yang lokasinya tidak jauh dari SD N 

Cipare dan memiliki karakteristik peserta didik kelas V 

yang sama dan sepadan dengan sampel yang dijadikan 

objek penelitian. Setelah instrumen diuji cobakan, validitas 

untuk setiap butir instrumen dapat diketahui validitasnya. 

Jika instrumen tersebut sudah sesuai dengan yang 

seharusnya maka dapat dikatakan instrumen tersebut valid. 

Validitas ini diperoleh melalui observasi atau pengalaman 

yang bersifat empirik, kriteria itu digunakan untuk 
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menentukan tinggi rendahnya koefisien validitas. Untuk 

mengetahui tingkat validitas suatu instrumen, dapat 

digunakan koefisien korelasi dengan rumus product 

moment dari pearson (Riduwan, 2010: 98) dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

     
 (   )  (     )

√     (  ) -,     (  ) -
 

 

Keterangan:  

      : Koefisien Korelasi Pearson 

    : Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

     : Jumlah skor X 

     : Jumlah skor Y 

    : Jumlah kuadrad dari skor X 

    : Jumlah kuadrad dari skor Y 

      : Jumlah responden 

(Riduwan, 2010: 98) 

    

Selanjutnya dihitung dengan Uji- t dengan rumus: 

   thitung = 
 √   

√    
 

   Dimana: 

t = Nilai thitung 

r = Koefisien korelasi rhitung 

n = Jumlah responden 

 

selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel 

dengan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2) dengan 

kaidah keputusan : Jika thitung > ttabel berarti valid, 

sebaliknya jika thitung < ttabel berarti tidak valid.  

Menurut Arikunto (2012: 319), koefisien korelasi 

selalu terdapat antara -1,00 samapai +1,00. Namun, karena 
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dalam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-

angka, sangat mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00. 

Koefisien negatif menunjukkan hubungan kebalikan, 

sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya 

kesejajaran untuk mengadakan interpretasi, besarnya 

koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi 

Koefisien Validitas Klasifikasi 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,49 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

(Arikunto, 2009: 75) 

 

Instrumen dikatakan valid dengan melihat kriteria 

penafsiran mengenai indeks korelasinya (r). Dalam 

penelitian ini, apabila instrumen yang akan diujikan 

memiliki klasifikasi cukup, tinggi dan sangat tinggi, maka 

instrumen tersebut layak untuk digunakan, sedangkan 

instrumen yang memiliki klasifikasi rendah dan sangat 

rendah, maka instrumen tersebut sebaiknya dihilangkan 

atau direvisi.  

Berdasarkan uji coba instrumen angket minat baca, 

yang terdiri dari 30 butir soal perhitungan validitas dengan 

α = 0,05 dan dk = n – 2 = 15 – 2 = 13, diperoleh 24 butir 

soal yang dikatakan valid dan 6 butir soal yang tidak valid. 

Adapun hasil pengujian validitas instrumen tersebut 

terdapat pada tabel 3.5, sedangkan untuk perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.3 halaman 95-109. 
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Tabel 3.5 

Hasil Analisis Validitas Instrumen Angket Minat Baca 

Kriteria Nomor Soal 

Valid 

1, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29 

Tidak valid 2, 3, 6, 18, 21, 30 

 

Selanjutnya berdasarkan uji coba instrumen tes 

prestasi belajar PKn, yang terdiri dari 30 butir soal 

perhitungan validitas dengan α = 0,05 dan dk = n – 2 = 15 – 

2 = 13, diperoleh 18 butir soal yang dikatakan valid dan 12 

butir soal yang tidak valid. Adapun hasil pengujian 

validitas instrumen tersebut terdapat pada tabel 3.6, 

sedangkan untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran D.3 halaman 121-135. 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Validitas Instrumen Tes Prestasi 

Belajar PKn 

Kriteria Nomor Soal 

Valid 
1, 3, 4, 7, 8, 10, 11, 13, 15, 16, 19, 20, 

21, 25, 27, 28, 29, 30. 

Tidak valid 
2, 5, 6, 9, 12, 14, 17, 18, 22, 23, 24, 

26. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Selain  harus  valid,  instrumen  juga  harus  memenuhi  

standar reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat 

dipercaya untuk mengumpulkan  data  penelitian. Arikunto  (2006:  

178) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa suatu  instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk  

digunakan  sebagai  alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
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sudah cukup baik. Instrumen yang diujikan realibilitasnya adalah 

instrumen angket minat baca dan tes prestasi belajar PKn. 

Suatu  hasil  pengukuran  dapat  dikatakan  reliabel  jika  

alat  pengukur tersebut  dapat  dipercaya,  sehingga  mendapatkan  

hasil  yang  tetap  dan konsisten. Dalam menghitung reliabilitas 

instrumen, peneliti menggunakan rumus  Cronbach’s  Alpha.  

Rumus  Cronbaach’s  Alpha (Arikunto, 2006:196) adalah sebagai 

berikut : 

 

  

 

  Keterangan : 

     : reliabilitas instrumen 

     : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
 

 
 : jumlah varians butir 

  
  : varians total 

Penafsiran koefisien reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan tabel r product moment setelah mengubah data 

determiasi menjadi korelasi dengan cara mengakarkannya. Maka 

instrumen dikatakan reliabel dapat terlihat dari kriteria penafsiran 

mengenai indeks reliabilitas yang sudah diubah menjadi koefisien 

korelasi sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Penafsiran Indeks Reliabitas  

No. Banyaknya Nilai r Interprestasi 

1 0.80 - 1.00 Sangat Tinggi 

2 0.60 - 0.79 Tinggi 

3 0.40 - 0.59 Sedang 

4 0.20 - 0.39 Rendah 

5 0,00 - 0,19 Sangat rendah 

(Riduwan, 2012: 89) 

 

  𝑟    .
𝐾

𝐾  
/ .1

∑𝜎𝑏
 

𝜎1
 / 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket minat baca, 

perhitungan reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 

3,307 dengan klasifikasi interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 

Langkah perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.4 halaman 110-114. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji coba instrumen tes 

prestasi belajar PKn, perhitungan reliabilitas diperoleh nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 1,058 dengan klasifikasi interpretasi 

reliabilitas sangat tinggi. Langkah perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran D.4 halaman 136-139. 

 

3) Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (2012: 222) soal yang terlalu mudah 

tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa soal yang 

baik adalah soal yang derajat kesukarannya sedang. Instrumen 

yang diuji tingkat kesukarannya adalah instrumen tes prestasi 

belajar PKn. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan 

tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

P = 
 

  
 

(Arikunto, 2009: 208) 

 

Keterangan : 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap  

    butir soal 

JS : Banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada  

    soal yang dimaksudkan 
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Dengan ketentuan klasifikasi dari tingkat kesukaran soal 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Interpretasi Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Nilai  Interpretasi  

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Arifin, 2009: 135) 

Berdasarkan hasil perhitungan instumen tes prestasi belajar 

dapat diketahui bahwa, soal yang termasuk kategori sukar berjumlah  

6 butir, kategori sedang berjumlah 16 butir dan kategori mudah 

berjumlah 8 butir yang selengkapnya terdapat dalam tabel 3.9. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran D.5 halaman 140-

142. 

Tabel 3. 9 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah Soal  

Sukar 1, 5, 9, 15, 20, 30. 6 butir 

Sedang 3, 7, 10, 11, 12, 13, 16, 19, 21, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29. 

16 butir 

Mudah 2, 4, 6, 8, 14, 17, 18, 22. 8 butir 

 

4) Uji Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2012: 226), daya pembeda soal adalah 

kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Perhitungan daya beda adalah 

pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan 

peserta  didik  yang   sudah   menguasai   kompetensi  berdasarkan 
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kriteria tertentu. Instrumen yang diuji daya bedakan adalah 

instrumen tes prestasi belajar PKn. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda 

soal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

D = 
  

  
 
  

  
        

 

Keterangan : 

D = Daya pembeda 

J = Jumlah peserta 

   = Banyaknya peserta kelompok atas 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  

        benar 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

        benar 

   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

(Arikunto, 2009: 213- 214) 

 

Hasil uji coba daya beda kemudian diinterpretasikan 

dengan klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 

Interpretasi Klasifikasi Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat kurang  

0,00 – 0,20 Kurang  

0,21 – 0,40 Cukup (satistifictory) 

0,41 – 0,70 Baik (good) 

0,71 – 1,00 Baik sekali (excellent) 

(Arikunto, 2012: 228) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes prestasi 

belajar, diperoleh 8 soal yang memiliki daya beda dengan kriteria 

baik sekali, 9 soal memiliki daya beda baik, 5 soal yang memiliki 

daya beda cukup, dan 8 soal memiliki daya beda sangat kurang 

yang selengkapnya terdapat pada tabel 3.11. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran D.6 halaman 143-145. 

Tabel 3.11 

Hasil Analisis Daya Beda Soal 

Kriteria Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

Baik Sekali 1, 10, 13, 15, 16, 20, 27, 29 8 butir  

Baik 3, 4, 8, 11, 19, 21, 25, 28, 30 9 butir 

Cukup 7, 14, 17, 23, 26 5 butir 

Kurang - 0 butir 

Sangat kurang 2, 5, 6, 9, 12, 18, 22, 24. 8 butir 

 

E. Teknik Analisis Data 

1) Analisis Data Angket 

Angket yang digunakan berupa skala likert untuk minat baca. 

Dengan skala interval 1-5 (likert). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai akhir angket adalah sebagai berikut: 

 

             
                        

                    
   1    

 

interprestasi skor dapat dilihat setelah nilai akhir yang didapat 

dibandingkan dengan rentan skor yang telah dihitung. Berikut adalah 

kriteria interprestasi skor (Djamarah, 2008: 163) : 
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Tabel 3.12 

Kategori Minat Baca Berdasarkan Kriteria Nilai Ideal 

Kategori Tingkatan 

80 – 100  Sangat Baik 

70 – 79  Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

≤ 49 Sangat Kurang 

(Djamarah, 2008: 163) 

 

2) Analisis Tes Prestasi Belajar Peserta Didik 

Soal tes prestasi belajar berupa soal objektif yang berjumlah 30 

butir soal dengan empat pilihan alternatif jawaban, masing-masing soal 

mempunyai poin 1 jika jawaban benar, poin 0 jika jawaban salah dan 

poin 0 jika tidak menjawab. 

Tabel 3.13 

Pedoman Skor Terhadap Soal Pilihan Ganda 

No. Unsur Jawaban Skor 

1. Jawaban Benar 1 

2. Jawaban Salah 0 

3. Tidak Menjawab 0 

(Sudjana, 2014: 131) 

 

Adapun perhitungan analisis data dari hasil belajar siswa yaitu : 

 

             
                        

                    
   1    

 

Kriteria interprestasi skor dapat dilihat setelah nilai akhir yang 

didapat dibandingkan dengan rentan skor yang telah dihitung. Berikut 

adalah kriteria interprestasi skor (Djamarah, 2008: 163): 
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Tabel 3.14 

Kategori Prestasi Belajar Berdasarkan Kriteria Nilai Ideal 

Kategori Tingkatan 

80 – 100  Sangat Baik 

70 – 79  Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

≤ 49 Sangat Kurang 

(Djamarah, 2008: 163) 

 

3) Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah data terkumpul, maka kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Stastistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau data populasi sebagimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum dan generalisasi. Pada stastitik deskriptif ini, akan dikemukakan 

cara-cara penyajian data dengan tabel biasa maupun distribusi 

frekuensi, grafik garis maupun diagra batang, diagram lingkaran, 

piktogram, penjelasan kelompok melalui modus, mean, dan varian 

kelompok melalui rentang dan simpangan baku. (Sugiyono, 2015: 207- 

208) 

4) Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

(Sugiyono, 2015: 209). Dalam statistik inferensial ada beberapa 

pengujian data yang dilakukan, yaitu:  

(1) Uji Prasyarat Data 

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat. Uji prasayarat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
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menggunakan teknik analisis data dengan cara menghitung 

normalitas dan linieritas regresi data. 

(a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa teknik yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain 

dengan kertas peluang dan Chi Kuadrat. Pada penelitian ini 

untuk menguji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat 

(  ), satu sampel dengan taraf signifikan α = 0,05. Adapun 

langkah-langkah untuk mencari normalitas data adalah sebagai 

berikut (Riduwan, 2012: 121):  

1. Mencari skor terbesar dan terkecil 

2. Mencari nilai Rentangan (R) 

 

          R = Skor terbesar – Skor terkecil 

 

3. Mencari Banyaknya Kelas (BK) 

 

             BK = 1 + 3,3 Log n (Rumus Strugess) 

 

4. Mencari nilai Panjang Kelas (i) 

 

         i = 
 

  
 

 

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distribusi 

frekuensi 

6. Mencari rata-rata (mean) 

 

         
∑    
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



k

e

eo

f

ff

1

2

2 )(


7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

   √
  ∑      (∑    ) 

  (  1)
 

 

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 

a) Menentukan batas kelas 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval 

dengan rumus: 

 

   
              

 
 

 

c) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurve Normal dari 0 – 

Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas 

kelas 

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara 

mengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu baris 

pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali 

angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.  

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap kelas interval dengan jumlah 

reponden (n) 

9. Mencari Chi-kuadrat hitung (          
 ) 
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10. Membandingkan            
 dengan           

  

Setelah membandingkan            
 dengan           

  

untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka 

dicari pada tabel Chi-kuadrat kemudian didapat           
 . 

Adapun uji hipotesis yang diajukan adalah: 

Ha : Data berasal dari distribusi normal 

Ho : Data tidak berasal dari distribusi normal 

 

Kriteria uji normalitas sebagai berikut: 

1. Jika              
 ≥           

 
, maka Ho ditolak (distribusi data 

Tidak Normal). 

2. Jika             
 

  ≤            
 

, maka Ha diterima (distribusi 

data Normal). 

 

(b) Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui data berpola 

linier (signifikan) atau tidak. Adapun langkah-langkah untuk 

mencari linieritas regresi adalah sebagai berikut (Riduwan, 

2012: 125):  

1. Mencari angka statistik ∑X; ∑Y; ∑    ∑    ∑XY; 

               

2. Mencari jumlah kuadrat regresi      , - 

 

                        , - = 
(∑  )

 
 

 

3. Mencari jumlah kuadrat regresi      ,( | )- 

 

          ,( | )-    {∑     
(∑ )  (∑ )

 
}  
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4. Mencari jumlah kuadrat residu        

 

             ∑  -      ,( | )- -      ,( | )-  

 

 

5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi       , -  

 

             , -        , - 

 

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi       ,( | )- 

 

            ,( | )-         ,( | )- 

 

 

7. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu        

 

             
     

    
   

 

8. Mencari jumlah kuadrat error      

 

          ∑ {∑     
(∑ ) 

 
}   

 

9. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok      

 

                     

 

10. Mencari  rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok       
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11. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error      

 

          
   
    

 

 

 

12. Mencari nilai         

 

         
     
    

 

 

13. Membandingkan         dengan         

Setelah membandingkan         dengan         untuk 

α = 0,05 dan derajat kebebasan dk TC = k – 2, dk E = n – k 

(k = jumlah kelompok yang nilainya sama), maka dicari 

pada tabel distibusi F kemudian didapat        . 

Adapun kriteria uji linieritas regresi sebagai berikut: 

a) Jika         ≥        , maka data tidak berpola linier dan  

b) Jika          ≤         , maka data berpola linier 

 

5) Analisis Korelasi 

Uji korelasi dimaksudkan untuk melihat hubungan dari dua hasil 

pengukuran atau dua variabel yang diteliti, untuk mengetahui derajat 

hubungan antara variabel X (Minat Baca) dengan variabel Y (Prestasi 

Belajar Peserta Didik). Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

Pearson Product Moment Correlation.  

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

     
 (   )  (     )

√     (  ) -,     (  ) -
 

 

Riduwan, (2012: 134) 
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Keterangan: 

      : Koefisien Korelasi Pearson 

    : Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

     : Jumlah skor X 

     : Jumlah skor Y 

    : Jumlah kuadrad dari skor X 

    : Jumlah kuadrad dari skor Y 

      : Jumlah responden 

 

Untuk mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien korelasi atau 

memberikan interprestasi koefisien korelasi digunakan tabel kriteria 

pedoman untuk koefisien korelasi di bawah ini:  

 

Tabel 3.15 

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Kuat 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2015: 257) 

 

1) Uji signifikan korelasi 

Uji signifikan digunakan untuk mengetahui signifikansi 

korelasi yang ada dalam penelitian ini dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

t = 
 √   

√     
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Keterangan : 

r  : nilai korelasi sampel 

n : jumlah pengamat 

Suatu korelasi dinyatakan signifikan bila         ≥         

(Riduwan, 2012: 135) 

 

2) Uji Hipotesis Statistik  

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca 

dengan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri 

Cipare 

Ho : Tidak hubungan yang signifikan antara minat baca 

dengan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri 

Cipare 

 

Adapun hipotesis statistiknya, sebagai berikut: 

Ha : r   0 

Ho : r = 0 

 

6) Koefisien Determinasi  

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi. 

Derajat koefisien determinasi menurut Riduwan (2012: 135) yaitu: 

 

KP =      1    

 

Keterangan : 

KP : Nilai Koefisien Determinasi  

r
2
 : Nilai Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai hasil penelitian 

serta pembahasan yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri Cipare Kota 

Serang pada tahun ajaran 2017/2018. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik korelasional, 

dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan 

antara dua variabel yaitu minat baca (variabel X) dan prestasi belajar pkn 

(variabel Y). Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan cara 

cluster sampling/area sampling, yaitu teknik dimana dalam pengambilan 

sampelnya berasal dari kelompok- kelompok kecil, kemudian kelompok 

tersebut dipilih secara acak sebagai wakil dari populasi yang kemudian 

seluruh objek dalam kelompok dijadikan sebagai sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sampel adalah kelas V, yang berjumlah 32 

siswa, dengan jumlah 13 siswa perempuan dan 19 siswa laki- laki. 

1. Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dari data instrumen angket dan tes. 

Instrumen angket berupa lembar skala minat baca yang digunakan untuk 

mengukur minat baca pada peserta didik dan instrumen tes yang berupa 

tes prestasi belajar PKn. Instrumen angket minat baca menggunakan 

skala likert yang berisi lima tingkatan jawaban tingkatan mengenai 

pernyataan yang dikemukakan sesuai alternatif jawaban yang tersedia 

dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 butir pernyataan dan soal tes 

prestasi belajar PKn yang berbentuk pilihan ganda berjumlah 18 butir 

soal. Kedua instrumen, baik angket minat baca dan tes prestasi belajar 

PKn sebelumnya telah diuji coba terlebih dahulu dengan menggunakan 

validitas logis dan empiris. 
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1.1 Analisis Deskriptif Angket Minat Baca 

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap minat baca peserta didik 

kelas V di SD Negeri Cipare menggunakan angket minat baca 

berbentuk skala likert, dari keseluruhan peserta didik kelas V yang 

berjumlah 32 siswa diperoleh nilai ideal tertinggi yaitu 88 dan nilai 

ideal terendah yaitu 46, serta nilai ideal rata- rata yaitu 68,03. Data 

angket minat baca selengkapnya terdapat pada lampiran E.1 halaman 

194-150. 

Selanjutnya nilai Angket Minat Baca yang diperoleh peserta didik 

dikategorikan ke dalam beberapa kategori minat baca berdasarkan 

kriteria nilai ideal, yang ditunjukkan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Angket Minat Baca 

No Interval Nilai F (%) Kategori 

1 80 – 100 6 18,75 % Sangat Baik 

2 70 – 79 7 21,88 % Baik 

3 60 – 69 11 34,37 % Cukup 

4 50 – 59 4 12,50 % Kurang 

5 < 49 4 12,50 % Sangat Kurang 

Jumlah 32 100 %  

 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa, terdapat 4 

siswa dinyatakan dalam kategori minat baca sangat kurang atau 

sebanyak 12,50 %, 4 siswa dalam kategori minat baca kurang atau 

sebanyak 12,50 %,  11 siswa dalam kategori minat baca cukup atau 

sebanyak 34,37 %, 7 siswa adalam kategori minat baca baik atau 

sebanyak 21,88 %, dan 6 siswa dalam kategori minat  baca sangat 

baik atau sebanyak 18,75%. Data tersebut bila ditunjukkan dalam 

bentuk diagram akan terlihat seperti pada gambar 4.1 berikut ini : 
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Gambar 4.1 

Hasil Angket Minat Baca 

 

 

1.2 Analisis Deskritif Tes Prestasi Belajar PKn 

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap tes prestasi belajar PKn 

didik kelas V di SD Negeri Cipare menggunakan tes berbentuk 

pilihan ganda, dari keseluruhan peserta didik kelas V yang berjumlah 

32 siswa diperoleh nilai ideal tertinggi yaitu 89 dan nilai ideal 

terendah yaitu 33, serta nilai ideal rata- rata yaitu 60,93. Data tes 

prestasi belajar PKn selengkapnya terdapat pada lampiran E.2 

halaman 151-152. 

Selanjutnya nilai te prestasi belajar PKn yang diperoleh peserta 

didik dikategorikan ke dalam beberapa kategori prestasi belajar 

berdasarkan kriteria nilai ideal, yang ditunjukkan pada tabel 4.2, 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Tes Prestasi Belajar PKn 

No Interval Nilai F (%) Kategori 

1 80 – 100 3   9,38 % Sangat Baik 

2 70 – 79 6 18,75 % Baik 

3 60 – 69 11 34,37 % Cukup 

4 50 – 59 7 21,88 % Kurang 

5 < 49 5 15,62 % Sangat Kurang 

Jumlah 32 100 %  

 

18.75% 

21.88% 

34.37% 

12.50% 

12.50% Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang



55 
 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa, terdapat 5 

siswa dinyatakan dalam kategori prestasi belajar sangat kurang atau 

sebanyak 15,62 %, 7 siswa dalam kategori prestasi belajar kurang 

atau sebanyak 21,88 %,  11 siswa dalam kategori prestasi belajar 

cukup atau sebanyak 34,37 %, 6 siswa adalam kategori prestasi 

belajar baik atau sebanyak 18,75 %, dan 3 siswa dalam kategori 

prestasi belajar sangat baik atau sebanyak 9,38 %. Data tersebut bila 

ditunjukkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti pada gambar 

4.2 berikut ini : 

Gambar 4.2 

Hasil Tes Prestasi Belajar PKn 

 

 

 

2. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis Data Minat Baca dengan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas V pada Mata Pelajaran PKn 

Uji kepatutan yang digunakan untuk menganalisis atau mengetahui 

hubungan antara minat baca dengan prestasi belajar PKn adalah analisis 

korelasi dan koefisien determinasi yang akan digunakan adalah teknik 

Korelasi Product Moment. Akan tetapi analisis korelasi dapat digunakan 

apabila memenuhi asumsi atau persyaratan sebagai berikut: 

a. Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat 

diketahui dengan melakukan uji normalitas. 

b. Variabel kedua populasi harus berpola linier. Hal ini dapat diketahui 

dengan melakukan uji linieritas regresi. 

9.38% 

18.75% 

34.37% 

21.88% 

15.62% 
Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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Berdasarkan persyaratan analisis, maka sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu terhadap data hasil 

penelitian. Uji prasyarat analisis yang perlu dilakukan adalah: 

2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas yang digunakan adalah Chi Kuadrat (  ) dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan dk = k - 1 (k adalah banyaknya kelas 

interval). Setelah dihitung Chi Kuadrat (  ), tahap selanjutnya 

adalah membandingkan harga   hitung dengan   tabel. 

Jika   hitung  ≤   tabel, maka data berdistribusi normal 

Jika   hitung  >   tabel, maka data tidak berdistribusi normal 

 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data minat baca dengan 

prestasi belajar PKn sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Minat Baca dengan Prestasi Belajar PKn 

Variabel 
Jumlah 

Sampel 
  hitung 

  tabel 

α = 0,05 
Kesimpulan 

Minat Baca (variabel 

X) 
32 4,41 11,07 Sampel berdistribusi normal 

Prestasi Belajar PKn 

(variabel Y) 
32 6,41 11,07 Sampel berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa pada variabel X 

yaitu minat baca memiliki hasil   hitung lebih kecil dari   tabel yaitu 

4,41 ˂ 11,07, sehingga data pada minat baca peserta didik dikatakan 

normal. Sama seperti halnya pada variabel X, pada variabel Y yaitu 

prestasi belajar PKn memiliki   hitung lebih kecil dari   tabel yaitu 

6,41 ˂ 11,07, sehingga data pada prestasi belajar PKn berdistribusi 

normal. Langkah-langkah perhitungan lebih lengkap dapat dilihat 

pada lampiran E.3 halaman 153-160. 
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2.2 Uji Linieritas Regresi 

Setelah variabel X dan variabel Y pada penelitian ini berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

linieritas regresi dengan menggunakan uji-F. Uji-F ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut berpola linier atau 

tidak, dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

Jika fhitung < ftabel, maka data berpola linier 

Jika fhitung    ftabel, maka tidak berpola linier 

 

Dengan taraf signifikan α = 0,05, dk TC (pembilang) = k -2 dan 

dk E (penyebut) = n – k (k = jumlah kelompok yang sama).  

Berikut ini adalah hasil uji linieritas regresi variabel X yaitu minat 

baca dan variabel Y yaitu prestasi belajar PKn sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Linieritas Regresi Minat Baca dengan Prestasi Belajar PKn 

Variabel 
Jumlah 

Sampel 

F 

Kesimpulan 
Hitung 

Tabel 

α = 0,05 

Minat Baca 

(variabel X) 
32 

0,839 3,13 

Kedua variabel 

tersebut memiliki 

data berpola linier 
Prestasi Belajar 

PKn (variabel Y) 
32 

 

Hasil uji linieritas antara variabel X dan variabel Y yang 

ditunjukkan oleh tabel 4.4 yaitu Fhitung < dari Ftabel atau 0,839 ˂ 3,13, 

sehingga dapat dikatakan data variabel X dan variabel Y berpola 

linier. Langkah-langkah perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran E.4 halaman 161-165. 
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3. Hubungan Antara Minat Baca dengan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Kelas V pada Mata Pelajaran PKn 

Setelah dilakukan analisis data uji prasyarat dan hasil menunjukkan 

bawa data variabel X dan variabel Y memiliki data berdistribusi normal 

dan berpola linier. Analisis selanjutnya yaitu mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara minat baca dengan prestasi belajar peserta didik kelas V 

pada mata pelajarn PKn. Teknik analisis ini menggunakan teknik korelasi 

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara kedua variabel tersebut dan bagaimana arah 

hubungannya. Dari perhitungan analisis korelasi didapatkan koefisien 

kolerasi sebesar 0,80 dan dikategorikan ke dalam kategori yang sangat 

kuat dan menuju arah hubungan yang positif. Hal ini berarti minat baca 

siswa memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi belajar PKn. Karena 

nilainya positif semakin tinggi minat baca maka semakin tinggi prestasi 

belajar PKnnya. Langkah-langkah perhitungan lebih lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran E.5 halaman 170-172. 

Hubungan tersebut diperlihatkan dengan kesesuaian nilai minat 

baca dengan prestasi belajar PKn seperti pada Lampiran E.5 halaman  

170-172. Peserta didik yang mencapai nilai yang tinggi pada nilai minat 

baca juga memperoleh nilai yang tinggi pada prestasi belajar PKnnya 

demikian sebaliknya.  

Kemudian dilanjutkan perhitungan uji signifikan korelasi untuk 

mengetahui seberapa signifikan hubungan antara variabel X dan variabel 

Y. Berikut ini hasil uji signifikan korelasi dengan α = 0,01 serta derajat 

kebebasan (dk = n – 2 = 32 = 30) akan dimuat pada Tabel 4.5 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 

Uji Signifikan Korelasi 

Jumlah sampel         
       

α = 0,05 
Kesimpulan 

32 7,543 1,697         lebih besar  

        maka hubungan 

antara dua variabel 

tersebut signifikan  

 

Hasil uji signifikan korelasi antara varabel X dan variabel Y 

yang ditunjukkan oleh tabel 4.5 yaitu thitung > dari ttabel atau 7,543 > 

1,697, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara aktivitas belajar 

siswa dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang signifikan. 

Langkah-langkah perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 

E.5 halaman 170-172. 

Selanjutnya perhitungan koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa minat baca memiliki sumbangan sebesar 65,44% prestasi belajar 

PKn, hal ini dapat dikatakan bahwa minat baca memberikan kontribusi 

yang besar terhadap prestasi belajar. Minat baca termasuk kedalam salah 

satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta 

didik. Selain minat baca sendiri, adapula faktor- faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik baik dari faktor internal 

maupun faktor eksternal. Hal ini berarti menunjukkan bahwa minat baca 

dalam penelitian ini bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. Terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil prestasi belajar peserta didik baik faktor internal 

maupun eksternal. 

 

B. PEMBAHASAN 

Penelitian ini yang dilaksanakan di SD Negeri Cipare Kota Serang 

pada peserta didik kelas IV. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara minat baca dan prestasi belajar pesera didik kelas V pada 
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mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn). Penelitian 

dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2017/ 2018, dengan 

membagikan angket minat baca kepada peserta didik kelas V yang 

dijadikan sampel penelitian dan memberikan tes berupa tes prestasi belajar 

PKn. Angket minat baca sendiri terdiri dari seperangkat pernyataan tertulis 

sebanyak 20 pernyataan kepada peserta didik untuk dijawab sesuai 

jawaban yang telah disediakan, yang skalanya berupa skala likert dengan 

alternatif jawaban sebanyak 5 yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral 

(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan umtuk 

tes prestasi belajar  PKn  berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 18 butir 

soal.  

Dalam penelitian ini didapatkan data minat baca dan data prestasi 

belajar PKn peserta didik kelas V. Kemudian setelah data-data yang 

diperlukan diperoleh langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian 

prasyarat data, yaitu uji normalitas data dan uji linieritas regresi, hal ini 

dilakukan untuk memenuhi syarat uji kepatutan dalam analisis korelasi. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

data-data dari minat baca (variabel X) dan prestasi belajar PKn (variabel 

Y) tersebut berdata distribusi normal dan berpola linier. Oleh karena itu 

analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel 

tersebut dapat dilanjutkan.  

Dari perhitungan analisis korelasi diketahui hubungan antara minat 

baca dan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran PKn 

memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,80 dan dapat dikategorikan ke 

dalam kategori sangat kuat. Hal tersebut berarti minat baca mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan prestasi belajar peserta didik. Dan 

menunjukkan nilai positif artinya semakin tinggi nilai minat baca peserta 

didik, maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya.  

Hasil uji signifikan korelasi antara varabel X dan variabel Y yaitu 

        > dari        atau 7,565 > 1,697, sehingga dapat dikatakan bahwa 

hubungan antara minat baca dan prestasi belajar peserta didik memiliki 

hubungan yang signifikan. Selanjutnya perhitungan koefisien determinasi 
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menunjukkan bahwa minat baca peserta didik memiliki sumbangan 

sebesar 65,44% terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PKn. Hal ini dapat dikatakan bahwa minat baca memberikan kontribusi 

yang besar terhadap prestasi belajar peseta didik. Minat baca sendiri 

termasuk kedalam salahsatu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. menurut Walisman dalam Purwanto (2013: 

12) menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik 

faktor internal (faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik) 

maupun faktor eksternal (faktor yang bersumber dari luar peserta didik). 

Hal tesebut senada dengan yang dikemukakan Natawijaya dalam 

Jamaludin dan Reza (2017: 107- 108) bahwa prestasi siswa sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Ada  

pun  faktor  internal  adalah  faktor jasmaniah (fisiologi) misalnya 

penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. Faktor 

psikologis, terdiri atas : faktor intelektif (faktor potensial dan faktor 

kecakapan) dan faktor non- intelektif (unsur-unsur kepribadian tertentu). 

Dan faktor kematangan fisik dan psikis. Selain itu ada pula faktor 

eksternal yang meliputi faktor sosial, budaya, lngkungan fisik dan 

lingkungan spiritual atau keagamaan. 

Salah  satu  faktor yang  mempengaruhi  prestasi  belajar  PKn 

peserta didik  adalah  minat.  Karena  minat merupakan  salah  satu  faktor  

yang  berasal  dari  dalam  diri  seseorang  yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. Minat  baca  ditunjukkan oleh  adanya  

keinginan  yang  kuat  untuk  melakukan kegiatan membaca. Siswa  yang 

memiliki minat baca  yang tinggi senantiasa mengisi  waktu-waktu  

luangnya  dengan  mengunjungi  perpustakaan untuk membaca  buku.  

Berbeda  halnya  dengan  siswa  yang  memiliki  minat  baca yang  rendah.  

Siswa  yang  demikian  biasanya  enggan  untuk  mengunjungi 

perpustakaan  untuk  melakukan  kegiatan  membaca. Pernyataan  tersebut 

senada  dengan  pendapat Rahim (2011: 28) yang menjelaskan bahwa 

minat baca adalah keinginan yang kuat disertai dengan usaha- usaha 
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seseorang untuk membaca. Seseorang yang mempunyai minat yang kuat 

akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan 

kemudian membacanya atas kesadaran sendiri. 

Menurut Kasiyun (2015: 79-95), upaya meningkatkan minat baca 

menjadi tanggung jawab bersama, antara pustakawan, guru, orangtua dan 

masyarakat. Sehingga minat baca tersebut dapat muncul dari dalam murid 

itu sendiri. Dalam hal ini, peran dari faktor internal dan eksternal dalam 

mempengaruhi minat membaca dan prestasi belajar sangat berkaitan erat. 

. Berdasarkan hal tersebut, minat membaca sangatlah berkaitan erat 

dengan pencapaian prestasi belajar peserta didik, karena jika dalam diri 

peserta didik sudah memiliki minat yang kuat untuk membaca, maka ia 

akan membaca tanpa paksaan dari siapapun, dan menjadikan membaca 

sebagai kebiasaan yang menyenangkan. Minat membaca yang tinggi akan 

memainkan peranan penting bagi peserta didik yang sukses. Kecerdasan 

(intelligence) tidak dianggap sebagai faktor utama untuk meraih sukses 

dalam pembelajaran. Akan tetapi apabila kecerdasan (intelligence) yang 

tinggi didukung oleh kebiasaan yang baik dalam hal ini kebiasaan 

membaca dan dilandasi dengan minat baca yang tinggi pasti akan 

mendatangkan sukses dalam pembelajaran. Sebagaimana pendapat 

Slameto (2010: 82), bahwa “minat membaca sekaligus kebiasaan belajar 

besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar”.  

Salahsatu mata pelajaran yang memerlukan banyak membaca 

adalah mata pelajaran PKn, sehingga pada akhirnya peserta didik yang 

kurang dalam melakukan kegiatan membaca hanya akan memperoleh 

sedikit informasi dan pengetahuan dari proses pembelajaran yang 

seharusnya didapatkan dari buku bacaan. Sehingga dengan banyak 

membaca peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya dan 

diharapkan kelak dapat sesuai dengan fokus dari pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan itu sendiri, yaitu membentuk warga negara supaya lebih 

memahami serta dapat melaksanakan segala hak dan kewajiban sebagai 

warga negara.  
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Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Khofifah dengan judul penelitian “Hubungan Minat Baca dengan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Tinggi SDN 1 

Karangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 

2014/ 2015” yang memperoleh kesimpulan dari hasil penelitiannya yaitu 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan harga kefisien korelasi (r hitung > 

r tabel ( 0,590 > 0,234 ) dengan taraf signifikan 5% dengan jumlah n= 71. 

Harga koefisien korelasi tersebut mengindikasi adanya hubungan yang 

positif antara mminat baca dengan kemampua membaca pemahaman siswa 

kelas tinggi SDN 1 Karangsari. Hal ini memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan variabel minat baca akan mempengaruhi kenaikan variabel 

kemampuan membaca pemahaman. 

Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat baca dan prestasi belajar peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran PKn di SD Negeri Cipare. Serta minat baca 

tersebut memberikan sumbangan yang besar dalam perolehan prestasi 

belajar peserta didik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

minat baca dan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SD Negeri Cipare. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan koefisien korelasi (r) sebesar 0,80 korelasi tersebut 

termasuk ke dalam kategori sangat kuat dan arahnya positif. Koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar  65,44 % artinya bahwa sebesar 65,44% 

minat baca memberikan sumbangan pengaruh terhadap prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PKn. Kemudian hasil uji signifikan 

diperoleh                yaitu 7,565 > 1,697 pada taraf 5%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak yang berkepentingan 

terkait hasil penelitian ini. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar 

peserta didik, peran guru dalam pembelajaran menentukan  keberhasilan 

prestasi belajar peserta didik. Guru diharapkan dapat menanamkan 

kebiasaan terhadap peserta didik dalam meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya membaca buku, agar tumbuh minat peserta didik dalam 

membaca. 

 

2. Bagi Sekolah 

Untuk memenuhi dan menunjang setiap kegiatan yang dilakukan 

peserta didik baik berupa sarana maupun prasarana yang memadai,seperti  

melengkapi perpustakaan dengan berbagai macam jenis buku bacaan  agar 
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peserta didik mempunyai minat yang besar untuk mengunjung 

perpustakaan dan membaca. 

 

3. Bagi Peneliti Lain 

Selain minat baca terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar, peneliti merekomendasikan faktor- faktor 

lain tersebut untuk diteliti korelasinya kepada peneliti lain untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antara faktor tersebut dengan prestasi 

belajar. 
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LAMPIRAN A.1 Kisi- Kisi Instrumen Angket Minat Baca Sebelum di Uji 

 

KISI- KISI ANGKET MINAT BACA 

 

No Subvariabel 
Indikator 

Subvariabel 

No Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1 Rasa senang 

terhadap kegiatan 

membaca buku 

Memanfaatkan waktu 

luang untuk membaca 

buku 

1, 2 3, 4 4 

Senang dengan kegiatan 

membaca buku 

5, 6, 7 8 4 

2 Kepuasan dari 

kegiatan 

membaca buku 

Merasa kegiatan sehari- 

hari lengkap ketika 

sudah membaca buku 

9 10 2 

Kesadaran akan 

pentingnya buku 

11, 12, 

13 

14 4 

Kesadaran sebagai 

siswa untuk membaca 

buku 

16, 17 15 3 

3 Partisipasi aktif 

untuk membaca 

tanpa dipaksa 

Membaca dengan 

keinginan sendiri 

18 19, 20 3 

Memilih jenis bacaan 

yang dibaca 

21, 22, 

24 

23, 25 5 

4 Lebih menyukai 

kegiatan 

membaca 

daripada kegiatan 

lain 

Memilih membaca 

buku daripada kegiatan 

lainnya 

26, 27 

28 

29, 30 

30 

5 

Jumlah 30 
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LAMPIRAN A.2 Instrumen Angket Minat Baca Sebelum di Uji 

 

ANGKET MINAT BACA 

 

Nama  :  

No Absen : 

Jenis Kelamin :□ Laki-laki / □ Perempuan *) 

 

Petunjuk 

1. Pada angket ini terdapat 30 pernyataan. Pertimbangkan baik- baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan kegiatan yang kalian alami. Berilah 

jawaban yang benar- benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dengan oranglain dan 

tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban 

oranglain. 

3. Berilah tanda √ pada setiap jawaban yang kamu anggap cocok dengan 

pilihanmu. 

Pilihan jawaban tersebut adalah : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Setiap ada waktu luang saya perlu membaca buku      

2 Pada hari libur saya tetap membaca buku      

3 Dalam sehari seringkali saya tidak membaca buku 

sama sekali 

     

4 Lebih baik mengisi waktu luang dengan bermain 

daripada membaca buku 
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5 Saya sangat senang membaca buku dimanapun 

saya berada 

     

6 Saya selalu bersemangat dalam membaca buku      

7 Saya ingin membaca buku- buku terbaru      

8 Saya malas membaca buku      

9 Saya merasa ada yang kurang lengkap ketika saya 

tidak membaca buku 

     

10 Membaca buku merupakan kegiatan yang 

membosankan 

     

11 Saya harus membaca buku karena membuat saya 

pintar 

     

12 Pengetahuan saya bertambah karena membaca 

buku 

     

13 Saya perlu nilai baik, jadi saya perlu membaca 

buku 

     

14 Saya merasa membaca dan tidak membaca tidak 

ada bedanya 

     

15 Membaca buku hanya untuk siswa yang pintar 

saja 

     

16 Saya merasa wajib membaca buku, karena saya 

pelajar 

     

17 Membaca buku membantu saya memahami 

pelajaran disekolah 

     

18 Saya membaca buku karena keinginan saya 

sendiri 

     

19 Saya membaca buku hanya ketika akan ujian saja      

20 Saya membaca buku karena ada tugas dan disuruh 

guru 

     

21 Saya tertarik dengan buku disekolah/ 

diperpustakaan 

     

22 Saya lebih suka membaca buku pelajaran daripada      
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membaca komik 

23 Bacaan yang ada disekolah sudah cukup bagi saya      

24 Saya ingin mendatangi perpustakaan yang lebih 

lengkap dari perpusatakaan yang ada disekolah 

     

25 Membaca buku pengetahuan membuat saya 

mengantuk 

     

26 Lebih suka membaca buku daripada bermain      

27 Membaca lebih menyenangkan daripada 

menonton televisi 

     

28 Saya suka berada diperpustakaan untuk membaca      

29 Lebih baik tidur daripada membaca buku      

30 Saya membaca buku agar tidak membantu ibu 

dirumah 
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LAMPIRAN A.3 Kisi- Kisi Instrumen Angket Minat Baca Setelah di Uji 

 

KISI- KISI ANGKET MINAT BACA 

No Subvariabel 
Indikator 

Subvariabel 

No Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1 Rasa senang 

terhadap kegiatan 

membaca buku 

Memanfaatkan waktu 

luang untuk membaca 

buku 

1 2 2 

Senang dengan kegiatan 

membaca buku 

3, 4 5 3 

2 Kepuasan dari 

kegiatan 

membaca buku 

Merasa kegiatan sehari- 

hari lengkap ketika 

sudah membaca buku 

6 7 2 

Kesadaran akan 

pentingnya buku 

8, 9 10 3 

Kesadaran sebagai 

siswa untuk membaca 

buku 

12, 13 11 3 

3 Partisipasi aktif 

untuk membaca 

tanpa dipaksa 

Membaca dengan 

keinginan sendiri 

- 14, 15 2 

Memilih jenis bacaan 

yang dibaca 

16 17 2 

4 Lebih menyukai 

kegiatan 

membaca 

daripada kegiatan 

lain 

Memilih membaca 

buku daripada kegiatan 

lainnya 

18, 19 

 

20 

 

3 

Jumlah 20 
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LAMPIRAN A.4 Instrumen Angket Minat Baca Setelah di Uji 

 

ANGKET MINAT BACA 

 

Nama  :  

No Absen : 

Jenis Kelamin :□ Laki-laki / □ Perempuan *) 

 

Petunjuk 

1. Pada angket ini terdapat 30 pernyataan. Pertimbangkan baik- baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan kegiatan yang kalian alami. Berilah 

jawaban yang benar- benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dengan oranglain dan 

tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban 

oranglain. 

3. Berilah tanda √ pada setiap jawaban yang kamu anggap cocok dengan 

pilihanmu. 

Pilihan jawaban tersebut adalah : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Setiap ada waktu luang saya menggunakannya 

untuk membaca buku 

     

2 Saat waktu luang, saya memilih bermain daripada 

membaca buku 

     

3 Saya sangat senang membaca buku dimanapun 

saya berada 
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4 Saya ingin membaca buku- buku terbaru      

5 Saya malas membaca buku      

6 Saya merasa ada yang kurang lengkap ketika saya 

tidak membaca buku 

     

7 Membaca buku merupakan kegiatan yang 

membosankan 

     

8 Pengetahuan saya bertambah karena membaca 

buku 

     

9 Saya perlu nilai baik, jadi saya perlu membaca 

buku 

     

10 Saya merasa biasa saja, ketika membaca ataupun 

tidak 

     

11 Membaca buku hanya untuk siswa yang pintar 

saja 

     

12 Saya seorang pelajar, maka saya wajib membaca 

buku 

     

13 Membaca buku membantu saya memahami 

pelajaran disekolah 

     

14 Saya membaca buku hanya ketika akan ujian saja      

15 Saya membaca buku karena ditugaskan guru      

16 Saya lebih suka membaca buku pelajaran daripada 

membaca komik 

     

17 Membaca buku pengetahuan membuat saya 

mengantuk 

     

18 Membaca lebih menyenangkan daripada 

menonton televisi 

     

19 Saya suka berada diperpustakaan untuk membaca      

20 Lebih baik tidur daripada membaca buku      
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LAMPIRAN B.1  

Kisi- Kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar PKn Sebelum di Uji 

 

KISI- KISI TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Memahami 

pentingnya 

keutuhan Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.1 Mendeskripsikan 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

1.1.1 Menjelaskan 

pengertian Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

1, 2, 3, 

4, 5 

1.1.2 Menyebutkan batas- 

batas wilayah Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2 6, 7  

1.1.3 Menyebutkan nama- 

nama provinsi yang ada di 

Indonesia 

C1, C2 8, 9, 10 

1.2 Menjelaskan 

pentingnya Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.2.1 Menjelaskan 

pentingnya menjaga 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

11, 12, 

13 

1.2.2 Menyebutkan 

gangguan- gangguan 

terhadap Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 14, 15,  

1.3 Menunjukkan 

contoh perilaku 

dalam menjaga 

keutuhan Negara 

1.3.1 Menyebutkan contoh 

perilaku yang mendukung 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 16, 17 
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Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.3.2 menjelaskan cara 

berperan serta menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2, 

C3 

18 

2. Memahami 

peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1 Menjelaskan 

pengertian dan 

pentingnya peraturan 

perundanng- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1.1 menjelaskan 

pengertian peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

19,20 

2.1.2 Menyebutkan 

macam- macam peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2 21 

2.1.3  Menjelaskan 

perbedaan fungsi peratuan 

yang berlaku di tingkat 

pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

22, 23, 

24 

2.2 Memberikan 

contoh peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah, 

seperti pajak, anti 

korupsi, lalu lintas, 

larangan merokok 

2.1.1 menyebutkan tata 

urutan perundang- 

undangan di Indonesia 

C1, C2 25, 26, 

27 

 2.1.2 Menjelaskan 

kandungan dan fungsi 

peraturan perundang- 

undangan yang berlaku di 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

28,29, 

30 

 



79 
 

LAMPIRAN B.2 

Instrumen Tes Prestasi Belajar PKn Sebelum di Uji 

 

TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Nama  : ....................................... 

No Absen : ....................................... 

 

Berilah tanda silang (x) pada a, b , c, atau d pada jawaban yang kalian anggap benar! 

 

1. Negara Indonesia adalah negara  kesatuan yang berbentuk republik dijelaskan dalam UUD 

1945 Pasal .... 

a. Pasal 1 Ayat 1   c.    Pasal 2 Ayat 1 

b. Pasal 1 Ayat 2   d.    Pasal 2 Ayat 2 

 

2. Negara Indonesia  negara kesatuan yang berbentuk .... 

a. Keraton    c.    Republik 

b. Monarki   d.    Kesultanan  

 

3. Berdirinya suatu negara harus memiliki unsur penting yaitu .... 

a. Eksekutif dan legislatif  c.    Deklaratif dan yudikatif 

b. Deklaratif dan eksekutif  d.    Konstitutif dan deklaratif 

 

4. Unsur- unsur negara secara konstitutif terdiri dari .... 

a. Rakyat, penduduk dan wilayah 

b. Rakyat, warga negara dan pemerintah pusat 

c. Rakyat, wilayah dan pemerintah yang berdaulat 

d. Wilayah, pemerintah dan pengakuan dari negara lain 

 

5. Wilayah negara Indonesia secara astronomis terletak pada .... 

a. 6° LU sampai 11° LS dan 95° BT sampai 141° BT 

b. 7° LU sampai 11° LS dan 90° BT sampai 141° BT 

c. 6° LU sampai 10° LS dan 85° BT sampai 141° BT 

d. 6° LU sampai 11° LS dan 95° BT sampai 140° BT 

 

6. Wilayah Indonesia diapit oleh dua benua besar yaitu .... 

a. Asia dan Eropa   c.    Asia dan Amerika 

b. Asia dan Afrika   d.   Asia dan Australia 

 

7. Di sebelah utara, negara Indonesia berbatasan langsung didarat dengan .... 

a. Cina     c.    Malaysia 

b. Australia   d.    Papua Nugini 

 

8. Jumlah provinsi yang ada di Indonesia saat ini adalah .... 

a. 30 Provinsi   c.    32 Provinsi 

b. 31 Provinsi   d.    34 Provinsi 
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9. Ibukota provinsi Sumatera Barat adalah .... 

a. Medan    c.    Palembang 

b. Padang    d.    Banjarmasin 

 

10. Ibukota Provinsi Jawa Timur adalah .... 

a. Bandung   c.    Semarang 

b. Surabaya   d.    Yogyakarta 

 

11. Salah satu kewajiban warga negara adalah ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan 

negara. Kewajiban tersebut tercantum dalam UUD 1945 Pasal .... 

a. 27 ayat 3   c.    30 ayat 1 

b. 29 ayat 1   d.    30 ayat 2 

 

12. Kata-kata yang tepat untuk menggambarkan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa 

adalah.... 

a. Tidak ada rotan akarpun jadi 

b. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

c. Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh 

d. Berakit- rakit ke hulu, berenang ketepian 

 

13. Apabila kamu melihat seorang anak  yang sedang mencoret- coret dinding sekolah, tindakan 

yang paling tepat kamu lakukan adalah .... 

a. Ikut mencoret dinding 

b. Menasehatinya dengan kalimat yang sopan 

c. Membiarkan saja karena itu bukan urusanmu 

d. Menasehatinya dengan penuh kemarahan 

 

14. Berikut ini tindakan yang dapat menghancurkan keutuhan Indonesia adalah .... 

a. Mentaati hukum   c.    Menghormati perbedaan 

b. Menjaga kebersamaan  d.    Mengutamakan kepentingan 

 

15. Berikut ini contoh gerakan- gerakan separatimsme yang pernah mengancam persatuan dan 

kesatuan NKRI adalah KECUALI .... 

a. Gerakan DI/ TII 

b. Geraka Papua Merdeka (GPM) 

c. Aksi Peduli Palestina di Jakarta 

d. Gerakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 

 

16. Berikut ini contoh tindakan menjaga keutuhan Indonesia adalah KECUALI .... 

a. Memusuhi umat agama lain 

b. Menghormati teman yang berbeda suku 

c. Mengganggu teman yang sedang beribadah 

d. Membuat kerusuhan pada hari besar agama lain 

 

17. Cara menjaga keutuhan NKRI adalah dengan menjaga persamaan yang ada. Salah satu 

persamaan yang dimiliki bangsa Indonesia dan diikrarkan dalam Sumpah Pemuda adalah .... 

a. Beragama sama   c.    Berbahasa daerah sama 

b. Berwarna kulit sama  d.   Bertumpah darah sama 
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18. Berikut ini contoh pelajar dalam mengisi kemerdekaan RI adalah .... 

a. Belajar dengan giat  c.    Jualan bendera merah putih 

b. Bermain perang- perangan d.    Bermain sampai lupa waktu 

 

19. Peraturan daerah adalah .... 

a. Peraturan yang dibuat pemerintah daerah di Indonesia 

b. Peraturan perundang- undangan yang dibuat oleh presiden bersama DPR 

c. Peraturan yang dibuat presiden untuk melaksanakan ketentuan dalam undang- undang 

d. Peraturan yang dibuat oleh pemerintah pusat untuk melaksanaan ketentuan dalam UUD 

1945 

 

20. Setiap warganegara terikat oleh peraturan perundang- undangan, karena negara Indonesia 

adalah negara hukum sebagimana tercantum dalam UUD 1945 pasal .... 

a. Pasal 1 ayat 1   c.    Pasal 1 ayat 3 

b. Pasal 1 ayat 2   d.    Pasal 2 ayat 1 

 

21. Dengan menaati peraturan perundang- undangan berarti kita telah menjadi .... 

a. Anggota DPR   c.    Pengawas perundangan 

b. Calon pejabat daerah  d.    Warga negara yang baik 

 

22. Manfat dari perundang- undangan adalah .... 

a. Membatasi rakyat agar tidak  melawan pemerintah 

b. Menguntungkan pemerintah dan menyengsarakan rakyat 

c. Memberi kebebasan semua orang  untuk berbuat semaunya 

d. Mengatur kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat yang baik 

 

23. Contoh peraturan perundang- undangan tingkat daerah adalah .... 

a. Pajak 

b. Undang- undang anti korupsi 

c. Undang- undang pemilihan umum 

d. Larangan merokok di Provinsi DKI Jakarta 

 

24. Contoh peraturan perundang- undangan tingkat pusat adalah KECUALI .... 

a. Pajak 

b. Undang- undang anti korupsi 

c. Undang- undang pemilihan umum 

d. Larangan merokok di Provinsi DKI Jakarta 

 

25. Yang menempati posisi tertinggi berdasarkan urutan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku di negara Indonesia adalah .... 

a. UUD 1945   c.    Peraturan presiden 

b. Undang- undang   d.    Peraturan pemerintah 

 

26. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang (Perpu) ditetapkan oleh presiden dalam 

keadaan .... 

a. Akhir tahun baru 

b. Damai dan tentram 

c. Genting dan memaksa 

d. Awal kepemimpinan presiden 
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27. Peraturan daerah yang mengatur pemerintah daerah provinsi dibuat oleh .... 

a. Bupati bersama DPRD 

b. Presiden bersama DPR 

c. DPR bersama Gubernur 

d. Gubernur bersama DPRD 

 

28. Peraturan daerah kabupaten dibuat oleh DPRD kabupaten bersama dengan .... 

a. DPD    c.    Walikota 

b. Bupati    d.    DPR Pusat 

 

29. Sesuai peraturan lalu lintas yang berlaku di Indonesia, setiap pengendaran bermotor wajib 

mempunyai .... 

a. KTP dan KK    c.    Surat RT dan RW 

b. SIM dan STNK   d.    Akta Kelahiran dan KK 

 

30. Undang- undang yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

a. UU No. 20 tahun 2003 

b. UU No. 20 tahun 2004 

c. UU No. 25 tahun 2005 

d. UU No. 25 tahun 2006 
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LAMPIRAN B.3 

Kisi- Kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar PKn Setelah di Uji 

 

KISI- KISI TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Memahami 

pentingnya 

keutuhan Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.1 Mendeskripsikan 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

1.1.1 Menjelaskan 

pengertian Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

1,2, 3 

1.1.2 Menyebutkan batas- 

batas wilayah Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2 4 

1.1.3 Menyebutkan nama- 

nama provinsi yang ada di 

Indonesia 

C1, C2 5, 6 

1.2 Menjelaskan 

pentingnya Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.2.1 Menjelaskan 

pentingnya menjaga 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

C1, C2, 

C3 

7, 8 

1.2.2 Menyebutkan 

gangguan- gangguan 

terhadap Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 9 

1.3 Menunjukkan 

contoh perilaku 

dalam menjaga 

keutuhan Negara 

1.3.1 Menyebutkan contoh 

perilaku yang mendukung 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2 10 
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Kesatuan Republik 

Indonesia 

1.3.2 menjelaskan cara 

berperan serta menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

C1, C2, 

C3 

- 

2. Memahami 

peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1 Menjelaskan 

pengertian dan 

pentingnya peraturan 

perundanng- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

2.1.1 menjelaskan 

pengertian peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

11, 12 

2.1.2 Menyebutkan 

macam- macam peraturan 

perundang- undangan 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2 13 

2.1.3  Menjelaskan 

perbedaan fungsi peratuan 

yang berlaku di tingkat 

pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

- 

2.2 Memberikan 

contoh peraturan 

perundang- 

undangan tingkat 

pusat dan daerah, 

seperti pajak, anti 

korupsi, lalu lintas, 

larangan merokok 

2.1.1 menyebutkan tata 

urutan perundang- 

undangan di Indonesia 

C1, C2 14, 15 

 2.1.2 Menjelaskan 

kandungan dan fungsi 

peraturan perundang- 

undangan yang berlaku di 

tingkat pusat dan daerah 

C1, C2, 

C3 

16, 17, 

18 
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LAMPIRAN B.4 

Kisi- Kisi Intrumen Tes Prestasi Belajar PKn Setelah di Uji 

 

TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Nama  : ....................................... 

No Absen : ....................................... 

 

Berilah tanda silang (x) pada a, b , c, atau d pada jawaban yang kalian anggap benar! 

 

1. Negara Indonesia adalah negara  kesatuan yang berbentuk republik dijelaskan dalam UUD 

1945 Pasal .... 

a. Pasal 1 Ayat 1   c.    Pasal 2 Ayat 1 

b. Pasal 1 Ayat 2   d.    Pasal 2 Ayat 2 

 

2. Berdirinya suatu negara harus memiliki unsur penting yaitu .... 

a. Eksekutif dan legislatif  c.    Deklaratif dan yudikatif 

b. Deklaratif dan eksekutif  d.    Konstitutif dan deklaratif 

 

3. Unsur- unsur negara secara konstitutif terdiri dari .... 

a. Rakyat, penduduk dan wilayah 

b. Rakyat, warga negara dan pemerintah pusat 

c. Rakyat, wilayah dan pemerintah yang berdaulat 

d. Wilayah, pemerintah dan pengakuan dari negara lain 

 

4. Di sebelah utara, negara Indonesia berbatasan langsung didarat dengan .... 

a. Cina     c.    Malaysia 

b. Australia   d.    Papua Nugini 

 

5. Jumlah provinsi yang ada di Indonesia saat ini adalah .... 

a. 30 Provinsi   c.    32 Provinsi 

b. 31 Provinsi   d.    34 Provinsi 

 

6. Ibukota Provinsi Jawa Timur adalah .... 

a. Bandung   c.    Semarang 

b. Surabaya   d.    Yogyakarta 

 

7. Salah satu kewajiban warga negara adalah ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan 

negara. Kewajiban tersebut tercantum dalam UUD 1945 Pasal .... 

a. 27 ayat 3   c.    30 ayat 1 

b. 29 ayat 1   d.    30 ayat 2 

 

8. Apabila kamu melihat seorang anak  yang sedang mencoret- coret dinding sekolah, tindakan 

yang paling tepat kamu lakukan adalah .... 

a. Ikut mencoret dinding 

b. Menasehatinya dengan kalimat yang sopan 

c. Membiarkan saja karena itu bukan urusanmu 

d. Menasehatinya dengan penuh kemarahan 
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9. Berikut ini contoh gerakan- gerakan separatimsme yang pernah mengancam persatuan dan 

kesatuan NKRI adalah KECUALI .... 

a. Gerakan DI/ TII 

b. Geraka Papua Merdeka (GPM) 

c. Aksi Peduli Palestina di Jakarta 

d. Gerakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 

 

10. Berikut ini contoh tindakan menjaga keutuhan Indonesia adalah KECUALI .... 

a. Memusuhi umat agama lain 

b. Menghormati teman yang berbeda suku 

c. Mengganggu teman yang sedang beribadah 

d. Membuat kerusuhan pada hari besar agama lain 

 

11. Peraturan daerah adalah .... 

a. Peraturan yang dibuat pemerintah daerah di Indonesia 

b. Peraturan perundang- undangan yang dibuat oleh presiden bersama DPR 

c. Peraturan yang dibuat presiden untuk melaksanakan ketentuan dalam undang- undang 

d. Peraturan yang dibuat oleh pemerintah pusat untuk melaksanaan ketentuan dalam UUD 

1945 

 

12. Setiap warganegara terikat oleh peraturan perundang- undangan, karena negara Indonesia 

adalah negara hukum sebagimana tercantum dalam UUD 1945 pasal .... 

a. Pasal 1 ayat 1   c.    Pasal 1 ayat 3 

b. Pasal 1 ayat 2   d.    Pasal 2 ayat 1 

 

13. Dengan menaati peraturan perundang- undangan berarti kita telah menjadi .... 

a. Anggota DPR   c.    Pengawas perundangan 

b. Calon pejabat daerah  d.    Warga negara yang baik 

 

14. Yang menempati posisi tertinggi berdasarkan urutan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku di negara Indonesia adalah .... 

a. UUD 1945   c.    Peraturan presiden 

b. Undang- undang   d.    Peraturan pemerintah 

 

15. Peraturan daerah yang mengatur pemerintah daerah provinsi dibuat oleh .... 

a. Bupati bersama DPRD 

b. Presiden bersama DPR 

c. DPR bersama Gubernur 

d. Gubernur bersama DPRD 

 

16. Peraturan daerah kabupaten dibuat oleh DPRD kabupaten bersama dengan .... 

a. DPD    c.    Walikota 

b. Bupati    d.    DPR Pusat 

 

17. Sesuai peraturan lalu lintas yang berlaku di Indonesia, setiap pengendaran bermotor wajib 

mempunyai .... 

a. KTP dan KK    c.    Surat RT dan RW 

b. SIM dan STNK   d.    Akta Kelahiran dan KK 
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18. Undang- undang yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

a. UU No. 20 tahun 2003 

b. UU No. 20 tahun 2004 

c. UU No. 25 tahun 2005 

d. UU No. 25 tahun 2006 
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LAMPIRAN C.2 Data Hasil Uji Coba Instrumen Angket Minat Baca 

 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET MINAT BACA 

Siswa 

No Butir Pernyataan 

Total 

 

Skor 

Maks 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

S1 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 130 150 

S2 4 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 4 3 1 2 3 3 4 1 1 4 5 3 1 5 5 5 3 5 5 112 150 

S3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 150 

S4 4 4 4 1 4 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 115 150 

S5 4 5 5 2 5 5 3 4 3 4 5 4 3 3 2 5 1 5 3 2 5 1 3 4 1 5 3 1 2 5 103 150 

S6 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 2 3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 129 150 

S7 5 5 3 5 4 5 4 5 1 5 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 2 118 150 

S8 4 5 5 5 4 1 4 5 2 5 5 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 1 122 150 

S9 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 2 4 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 128 150 

S10 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 1 5 5 4 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 5 5 124 150 
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S11 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 4 4 128 150 

S12 4 5 4 3 4 4 2 4 3 1 4 3 2 3 1 3 5 5 2 3 5 4 4 5 1 3 3 4 5 4 103 150 

S13 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 2 5 5 5 5 4 1 4 5 3 5 5 2 2 4 3 1 119 150 

S14 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 2 4 5 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 114 150 

S15 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 128 150 

Jumlah 68 69 67 57 69 64 57 67 47 62 72 64 60 50 49 69 67 59 51 47 63 62 52 58 58 66 64 59 66 54 1817  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

LAMPIRAN C.3 Uji Validitas Empiris 

 

UJI VALIDITAS EMPIRIS 

ANGKET MINAT BACA 

Langkah 1 : Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson 

Product Moment 

rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√*        (  )  +  *     (  ) +
 

(Riduwan, 2010: 98) 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(  ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

        
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
  

√(   ) (     )  
 

rxy = 
  

√        
 

rxy = 
    

        
      

 

Item Pertanyaan No.1 

N ΣX ΣY ΣX1Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 68 1773 8094 312 211549 

Item Pertanyaan No.2 

N ΣX ΣY ΣX2Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 62 1773 7334 268 211549 

Item Pertanyaan No.3 



96 
 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(  ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

        
   1  

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√         
 

rxy = 
    

         
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
  

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

        
      

 

N ΣX ΣY ΣX3Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 63 1773 7461 271 211549 

Item Pertanyaan No.4 

N ΣX ΣY ΣX4Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 54 1773 6485 222 211549 

Item Pertanyaan No.5 

N ΣX ΣY ΣX5Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 67 1773 7977 307 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√         
 

rxy = 
    

        
       

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√         
 

rxy = 
    

       
      

 

 

Item Pertanyaan No.6 

N ΣX ΣY ΣX6Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 59 1773 6909 257 211549 

Item Pertanyaan No.7 

N ΣX ΣY ΣX7Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 57 1773 6798 227 211549 

Item Pertanyaan No.8 

N ΣX ΣY ΣX8Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 57 1773 6835 241 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*          + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(  ) (     )  
 

rxy = 
   

        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.9 

N ΣX ΣY ΣX9Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 47 1773 5665 165 211549 

Item Pertanyaan No.10 

N ΣX ΣY ΣX10Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 58 1773 6996 246 211549 

Item Pertanyaan No.11 

N ΣX ΣY ΣX11Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 72 1773 8529 348 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
  

rxy = 
           

√*          + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

Item Pertanyaan No.12 

N ΣX ΣY ΣX12Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 64 1773 7643 280 211549 

Item Pertanyaan No.13 

N ΣX ΣY ΣX13Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 60 1773 7217 262 211549 

Item Pertanyaan No.14 

N ΣX ΣY ΣX14Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 47 1773 5655 165 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√         
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
            

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.15 

N ΣX ΣY ΣX15Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 50 1773 6012 200 211549 

Item Pertanyaan No.16 

N ΣX ΣY ΣX16Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 69 1773 8222 325 211549 

Item Pertanyaan No.17 

N ΣX ΣY ΣX17Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 67 1773 8020 317 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
     

√(   ) (     )  
 

rxy = 
     

√        
 

rxy = 
     

       
       

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.18 

N ΣX ΣY ΣX18Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 59 1773 6896 245 211549 

Item Pertanyaan No.19 

N ΣX ΣY ΣX19Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 51 1773 6157 191 211549 

Item Pertanyaan No.20 

N ΣX ΣY ΣX20Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 47 1773 5707 169 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy =              

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
              

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
    1 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(  ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

Item Pertanyaan No.21 

N ΣX ΣY ΣX21Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 63 1773 7435 273 211549 

Item Pertanyaan No.22 

N ΣX ΣY ΣX22Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 59 1773 7099 253 211549 

Item Pertanyaan No.23 

N ΣX ΣY ΣX23Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 52 1773 6177 186 211549 



103 
 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

         
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
              

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
   1  

 

 

Item Pertanyaan No.24 

N ΣX ΣY ΣX24Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 58 1773 6907 242 211549 

Item Pertanyaan No.25 

N ΣX ΣY ΣX25Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 58 1773 6955 248 211549 

Item Pertanyaan No.26 

N ΣX ΣY ΣX26Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 62 1773 7356 270 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
    1 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
    

√(   ) (     )  
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
             

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√        
 

rxy = 
   

       
      

 

 

Item Pertanyaan No.27 

N ΣX ΣY ΣX27Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 64 1773 7647 286 211549 

Item Pertanyaan No.28 

N ΣX ΣY ΣX28Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 59 1737 7100 249 211549 

Item Pertanyaan No.29 

N ΣX ΣY ΣX29Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 66 1773 7861 302 211549 
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rxy = 
  (    )  (  )(    )

√*       (  ) + *          (    )
 
 
 

rxy = 
           

√*         + *               )  
 

rxy = 
   

√(   ) (     )  
 

rxy = 
   

√         
 

rxy = 
   

       
      

 

Langkah 2 : Menghitung harga t-hitung dengan rumus : 

t-hitung =
√   
 

√    
 

(Riduwan, 2010 : 98) 

 

1. Item pertanyaan no.1 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
      

 

2. Item pertanyaan no.2 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√        
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
   1  

 

3. Item pertanyaan no.3 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
  1 

√  (    ) 
 =

√  
  1 

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  0,43 

 

4. Item pertanyaan no.4 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,72 

 

5. Item pertanyaan no.5 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,88 

 

6. Item pertanyaan no.6 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
     

√  (     ) 
 =

√  
     

√      
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -1,13 

 

Item Pertanyaan No.30 

N ΣX ΣY ΣX30Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 54 1773 6400 220 211549 
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7. Item pertanyaan no.7 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,66 

 

8. Item pertanyaan no.8 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  1,76 

 

9. Item pertanyaan no.9 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,57 

 

10. Item pertanyaan no.10 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  3,26 

 

11. Item pertanyaan no.11 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,01 

 

12. Item pertanyaan no.12 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  3,16 

 

13. Item pertanyaan no.13 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,70 

 

14. Item pertanyaan no.14 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,27 

15. Item pertanyaan no.15 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,58 

 

16. Item pertanyaan no.16 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,31 

 

17. Item pertanyaan no.17 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,27 
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18. Item pertanyaan no.18 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
     

√  (     ) 
 =

√  
     

√      
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -1,98 

 

19. Item pertanyaan no.19 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  3,35 

 

20. Item pertanyaan no.20 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  3,86 

 

21. Item pertanyaan no.21 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
     

√  (     ) 
 =

√  
     

√        
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,29 

 

22. Item pertanyaan no.22 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1

√  (    ) 
 =

√  
   1

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,77 

 

23. Item pertanyaan no.23 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
     

     
  1,05 

 

24. Item pertanyaan no.24 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,01 

 

25. Item pertanyaan no.25 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,82 

 

26. Item pertanyaan no.26 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
  1 

√  (    ) 
 =

√  
  1 

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  0,58 

 

27. Item pertanyaan no.27 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1

√  (    ) 
 =

√  
   1

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,13 

 

28. Item pertanyaan no.28 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  3,35 
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29. Item pertanyaan no.29 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  1,58 

 

30. Item pertanyaan no.30 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√        
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  0,25 

 

Langkah 3 : Menentukan t-tabel 

dk= n-2 = 15 - 2= 13 dan α = 0,05 maka diperoleh t-tabel = 0,553 

 

Langkah 4 : Membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

Dengan kaidah keputusan jika : 

Jika t-hitung > t-tabel, maka valid 

Jika t-hitung < t-tabel, maka tidak valid 

 

HASIL ANALISIS VALIDITAS TIAP BUTIR PERNYATAAN 

 

Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 
Klasifikasi t-hitung t-tabel Keterangan 

1. 0,65 Tinggi 3,07 0,553 Valid 

2. 0,03 Sangat Rendah 0,10 0,553 Tidak Valid 

3. 0,12 Sangat Rendah 0,43 0,553 Tidak Valid 

4. 0,43 Sedang 1,72 0,553 Valid 

5. 0,46 Sedang 1,88 0,553 Valid 

6. -0,30 Sangat Rendah -1,13 0,553 Tidak Valid 

7. 0,42 Sedang 1,66 0,553 Valid 

8. 0,44 Sedang 1,76 0,553 Valid 

9. 0,58 Sedang 2,57 0,553 Valid 
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10. 0,67 Tinggi 3,26 0,553 Valid 

11. 0,27 Rendah 1,01 0,553 Valid 

12. 0,66 Tinggi 3,16 0,553 Valid 

13. 0,60 Tinggi 2,70 0,553 Valid 

14. 0,53 Sedang 2,27 0,553 Valid 

15. 0,40 Sedang 1,58 0,553 Valid 

16. 0,54 Sedang 2,31 0,553 Valid 

17. 0,53 Sedang 2,27 0,553 Valid 

18. -0,48 Sangat Rendah -1,98 0,553 Tidak Valid 

19. 0,68 Tinggi 3,35 0,553 Valid 

20. 0,73 Tinggi  3,86 0,553 Valid 

21. -0,08 Sangat Rendah -0,29 0,553 Tidak Valid 

22. 0,61 Sedang  2,77 0,553 Valid 

23. 0,28 Rendah 1,05 0,553 Valid 

24. 0,27 Rendah 1,01 0,553 Valid 

25. 0,45 Sedang 1,82 0,553 Valid 

26. 0,16 Sangat Rendah  0,58 0,553 Valid 

27. 0,51 Sedang 2,13 0,553 Valid 

28. 0,68 Tinggi  3,35 0,553 Valid 

29. 0,40 Sedang 1,58 0,553 Valid 

30. 0,07 Sangat Rendah  0,25 0,553 Tidak Valid 
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LAMPIRAN C.4 Uji Reliabilitas 

 

UJI RELIABILITAS 

ANGKET MINAT BACA 

 

Perhitungan Manual Uji Reliabilitas dengan rumus Alpha (Riduwan, 2010:115-

116). 

Langkah-langkah perhitungan instrumen yaitu sebagai berikut:  

a. Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan 

rumus : 

1) Nomor 1, N = 15 ∑ 
 
  1  (∑ )   = 4624 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
 1  

    
1 

1 
 
 1        

1 
 
    

1 
      

 

2) Nomor 2, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3844 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
11   

1 
      

 

3) Nomor 3, N = 15 ∑ 
 
   1 (∑ )   =  3969 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  1  

    
1 

1 
 
  1       

1 
 
   

1 
      

 

4) Nomor 4, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 2916 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

  1 
1 

1 
 
    1    

1 
 
    

1 
 1    

 

5) Nomor 5, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 4489 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
    

1 
    1 

 

6) Nomor 6, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3481 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

   1
1 

1 
 
          

1 
 
     

1 
 1    

 

7) Nomor 7, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3249 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
     1   

1 
 
1   

1 
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8) Nomor 8, N = 15 ∑ 
 
   1 (∑ )   = 3249 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

  
  1  

    
1 

1 
 
  1   1   

1 
 
    

1 
 1    

 

9) Nomor 9, N = 15 ∑ 
 
 1   (∑ )   = 2209 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1   

    
1 

1 
 
1   1     

1 
 
1     

1 
 1 1  

 

10) Nomor 10, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3364 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
 1   

1 
 1    

 

11) Nomor 11, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 5184 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

 1  
1 

1 
 
         

1 
 
    

1 
      

 

12) Nomor 12, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 4096 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
    

1 
      

 

13) Nomor 13, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3600 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
       

1 
 
  

1 
 1    

 

14) Nomor 14, N = 15 ∑ 
 
 1   (∑ )   = 2209 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

  
1   

    
1 

1 
 
1   1     

1 
 
1    

1 
 1 1  

 

15) Nomor 15, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 2500 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

  
    

    
1 

1 
 
    1     

1 
 
     

1 
      

 

16) Nomor 16, N = 15 ∑ 
 
     (∑ )   = 4761 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

   1
1 

1 
 
     1   

1 
 
   

1 
      

 

17) Nomor 17, N=15 ∑ 
 
  1  (∑ )   = 4489 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
 1  

    
1 

1 
 
 1        

1 
 
1    

1 
 1 1  
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18) Nomor 18, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3481 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

   1
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
      

 

19) Nomor 19, N=15 ∑ 
 
 1 1 (∑ )   = 2601 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1 1  

   1
1 

1 
 
1 1  1    

1 
 
1   

1 
 1 1  

 

20) Nomor 20, N=15 ∑ 
 
 1   (∑ )   = 2209 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1   

    
1 

1 
 
1   1     

1 
 
 1   

1 
 1    

 

21) Nomor 21, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3969 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
         

1 
 
   

1 
      

 

22) Nomor 22, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3844 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
 1 1  

 

23) Nomor 23, N=15 ∑ 
 
 1   (∑ )   = 2704 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1   

    
1 

1 
 
1   1     

1 
 
    

1 
      

 

24) Nomor 24, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3364 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

  
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
 1 1  

 

25) Nomor 25, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3364 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
     

1 
 1    

 

26) Nomor 26, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3844 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
      1 

 

27) Nomor 27, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 4096 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
      

 

 



113 
 

28) Nomor 28, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 3481 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

   1
1 

1 
 
          

1 
 
1    

1 
 1 1  

 

29) Nomor 29, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 4356 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
         

1 
 
11  

1 
      

 

30) Nomor 30, N=15 ∑ 
 
     (∑ )   = 2916 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
    

    
1 

1 
 
    1    

1 
 
    

1 
 1    

 

1. Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

           ∑  
    1                

         ∑  
                  1       1  1          1    

1 1  1      1       1    1 1            1 1  

     1 1  1                   1 1  1       1  

     1 1       1        1  

 

2. Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus : 

  
 

=

∑    
(∑ ) 

 

 
 

  
 

=

      
 1     

1 

  
 

  
 

=
             

  
 

  
 

=
         

  
  1     1  

 

Didapat : 

    (
 

  1
) (1  

∑  
 

  
 ) 

    ;  ∑  
   29,61;   

   1     1  

    (
  

  
) (1  

    1)

 1     1 
)        

 

    bernilai 3,307, sehingga derajat reliabilitas dalam 30 butir pernyataan 

instrumen angket minat baca termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 
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LAMPIRAN C.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Instrumen  

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS 

INSTRUMEN ANGKET MINAT BACA 

 

No 

Pernyataan 

Validitas 

(t-hitung 0,533) 
Reliabilitas Keterangan 

1. 
3,07 

(Valid) 

3,307 

(Sangat Tinggi) 

Digunakan 

2. 
0,10 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 

3. 
0,43 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 

4. 
1,72 

(Valid) 
Digunakan 

5. 
1,88 

(Valid) 
Digunakan 

6. 
-1,13 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 

7. 
1,66 

(Valid) 
Digunakan 

8. 
1,76 

(Valid) 
Digunakan 

9. 
2,57 

(Valid) 
Digunakan 

10. 
3,26 

(Valid) 
Digunakan 

11. 
1,01 

(Valid) 
Tidak digunakan 

12. 
3,16 

(Valid) 
Digunakan 

13. 
2,70 

(Valid) 
Digunakan 

14. 
2,27 

(Valid) 
Digunakan 

15. 

1,58 

(Valid) 

 

Digunakan 
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16. 
2,31 

(Valid) 
Digunakan 

17. 
2,27 

(Valid) 
Digunakan 

18. 
-1,98 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 

19. 
3,35 

(Valid) 
Digunakan 

20. 
3,86 

(Valid) 
Digunakan 

21. 
-0,29 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 

22. 
2,77 

(Valid) 
Digunakan 

23. 
1,05 

(Valid) 
Tidak digunakan 

24. 
1,01 

(Valid) 
Tidak digunakan 

25. 
1,82 

(Valid) 
Digunakan 

26. 
0,58 

(Valid) 
Tidak digunakan 

27. 
2,13 

(Valid) 
Digunakan 

28. 
3,35 

(Valid) 
Digunakan 

29. 
1,58 

(Valid) 
Digunakan 

30. 
0,25 

(Tidak Valid) 
Tidak digunakan 
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LAMPIRAN D.2 Data Hasil Uji Coba dan Analisis Instrumen Tes Prestasi Belajar PKn 

 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Siswa 

No Butir Soal 

Total 

 

Skor 

Maks 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

S1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 30 

S2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8 30 

S3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 24 30 

S4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 8 30 

S5 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 10 30 

S6 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 12 30 

S7 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14 30 

S8 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 7 30 

S9 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 15 30 
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S10 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 16 30 

S11 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 22 30 

S12 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 15 30 

S13 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 30 

S14 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 16 30 

S15 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19 30 

Jumlah 
6 13 9 4 9 3 10 6 1 2 11 4 14 6 6 11 8 11 8 5 8 7 3 6 12 5 1 2 11 5 207  
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LAMPIRAN D.3 Uji Validitas Empiris 

 

UJI VALIDITAS EMPIRIS 

TES PRESTASI BELAJAR PKN 

 

Langkah 1 : Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson 

Product Moment 

rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√*        (  )  +  *     (  ) +
 

(Riduwan, 2010: 98) 

 

 

 

 

rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

        
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
 

√(  ) (    )  
 

rxy = 
 

√       
 

rxy = 
 

        
      

 

 

Item Pertanyaan No.1 

N ΣX ΣY ΣX1Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 82 4 4511 

Item Pertanyaan No.2 

N ΣX ΣY ΣX2Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 13 251 218 13 4511 
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rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

        
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

        
    1 

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
  

rxy = 
        

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

        
       

 

Item Pertanyaan No.3 

N ΣX ΣY ΣX3Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 8 251 152 8 4511 

Item Pertanyaan No.4 

N ΣX ΣY ΣX4Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 12 251 212 12 4511 

Item Pertanyaan No.5 

N ΣX ΣY ΣX5Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 66 4 4511 
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rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
  

√(  ) (    )  
 

rxy = 
  

√       
 

rxy = 
  

        
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

Item Pertanyaan No.6 

N ΣX ΣY ΣX6Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 12 251 203 12 4511 

Item Pertanyaan No.7 

N ΣX ΣY ΣX7Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 257 182 10 4511 

Item Pertanyaan No.8 

N ΣX ΣY ΣX8Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 11 251 199 11 4511 
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rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
        

√*     + *           )  
 

rxy = 
    

√(  ) (    )  
 

rxy = 
    

√       
 

rxy = 
    

       
       

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

Item Pertanyaan No.9 

N ΣX ΣY ΣX9Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 60 4 4511 

Item Pertanyaan No.10 

N ΣX ΣY ΣX10Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 6 251 119 6 4511 

Item Pertanyaan No.11 

N ΣX ΣY ΣX11Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 7 251 135 7 4511 
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rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
   1  

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
  

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

Item Pertanyaan No.12 

N ΣX ΣY ΣX12Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 251 163 10 4511 

Item Pertanyaan No.13 

N ΣX ΣY ΣX13Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 9 251 170 9 4511 

Item Pertanyaan No.14 

N ΣX ΣY ΣX14Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 11 251 193 11 4511 
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rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.15 

N ΣX ΣY ΣX15Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 83 4 4511 

Item Pertanyaan No.16 

N ΣX ΣY ΣX16Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 251 186 10 4511 

Item Pertanyaan No.17 

N ΣX ΣY ΣX17Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 11 251 192 11 4511 



127 
 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
    1  

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.18 

N ΣX ΣY ΣX18Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 11 251 179 11 4511 

Item Pertanyaan No.19 

N ΣX ΣY ΣX19Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 251 180 10 4511 

Item Pertanyaan No.20 

N ΣX ΣY ΣX20Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 85 4 4511 
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rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
  

√(  ) (    )  
 

rxy = 
  

√       
 

rxy = 
  

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
  

√(  ) (    )  
 

rxy = 
  

√       
 

rxy = 
  

       
   1  

 

 

 

Item Pertanyaan No.21 

N ΣX ΣY ΣX21Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 8 251 149 8 4511 

Item Pertanyaan No.22 

N ΣX ΣY ΣX22Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 11 251 203 11 4511 

Item Pertanyaan No.23 

N ΣX ΣY ΣX23Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 9 251 154 9 4511 
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rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
    1  

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
    1 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.24 

N ΣX ΣY ΣX24Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 6 251 96 6 4511 

Item Pertanyaan No.25 

N ΣX ΣY ΣX25Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 251 187 10 4511 

Item Pertanyaan No.26 

N ΣX ΣY ΣX26Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 7 251 124 7 4511 
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rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*      + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
    1 

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

 

 

rxy = 
  (   )  (  )(   )

√*      (  ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*       + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

 

 

Item Pertanyaan No.27 

N ΣX ΣY ΣX27Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 8 251 158 8 4511 

Item Pertanyaan No.28 

N ΣX ΣY ΣX28Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 6 251 116 6 4511 

Item Pertanyaan No.29 

N ΣX ΣY ΣX29Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 10 251 186 10 4511 



131 
 

 

 

 

 

rxy = 
  (  )  ( )(   )

√*     ( ) + *        (   )
 
 
 

rxy = 
         

√*     + *           )  
 

rxy = 
   

√(  ) (    )  
 

rxy = 
   

√       
 

rxy = 
   

       
      

 

Langkah 2 : Menghitung harga t-hitung dengan rumus : 

t-hitung =
√   
 

√    
 

(Riduwan, 2010 : 98) 

 

1. Item pertanyaan no.1 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
   

    
 1    

 

2. Item pertanyaan no.2 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√        
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
      

 

3. Item pertanyaan no.3 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  2,26 

 

4. Item pertanyaan no.4 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1

√  (    ) 
 =

√  
   1

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,62 

 

5. Item pertanyaan no.5 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
     

√  (     ) 
 =

√  
     

√        
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,10 

 

6. Item pertanyaan no.6 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√        
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  0,29 

 

 

 

 

Item Pertanyaan No.30 

N ΣX ΣY ΣX30Y ΣX
2
 ΣY

2
 

15 4 251 79 4 4511 
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7. Item pertanyaan no.7 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√   
 =
    

     
  1,82 

 

8. Item pertanyaan no.8 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
   

     
  2,09 

 

9. Item pertanyaan no.9 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
     

√  (     ) 
 =

√  
     

√      
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,85 

 

10. Item pertanyaan no.10 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,38 

 

11. Item pertanyaan no.11 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,20 

 

12. Item pertanyaan no.12 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1 

√  (     ) 
 =

√  
   1 

√        
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,47 

 

13. Item pertanyaan no.13 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,57 

 

14. Item pertanyaan no.14 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,13 

 

15. Item pertanyaan no.15 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,27 

 

16. Item pertanyaan no.16 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  2,57 

 

17. Item pertanyaan no.17 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  0,97 

 

18. Item pertanyaan no.18 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1 

√  (     ) 
 =

√  
   1 

√        
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,58 
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19. Item pertanyaan no.19 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  1,58 

 

20. Item pertanyaan no.20 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(   ) (    )

√    
 =
    

    
  2,70 

 

21. Item pertanyaan no.21 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  1,76 

 

22. Item pertanyaan no.22 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√        
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  0,29 

 

23. Item pertanyaan no.23 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
  1 

√  (    ) 
 =

√  
  1 

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  0,36 

 

24. Item pertanyaan no.24 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1 

√  (     ) 
 =

√  
   1 

√        
 =
(     ) (    )

√    
 =
     

     
  -0,47 

 

25. Item pertanyaan no.25 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1

√  (    ) 
 =

√  
   1

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =

    

       
  2,77 

 

26. Item pertanyaan no.26 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  0,74 

 

27. Item pertanyaan no.27 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
   1

√  (    ) 
 =

√  
   1

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

     
  3,65 

 

28. Item pertanyaan no.28 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  1,88 

 

29. Item pertanyaan no.29 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =

    

      
  2,57 

 

30. Item pertanyaan no.30 

t-hitung =
√   
 

√    
 =

√    
    

√  (    ) 
 =

√  
    

√      
 =
(    ) (    )

√    
 =
    

    
  1,58 
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Langkah 3 : Menentukan t-tabel 

dk= n-2 = 15-2= 30 dan α = 0,05 maka diperoleh t-tabel = 0,553 

 

Langkah 4 : Membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

Dengan kaidah keputusan jika : 

Jika t-hitung > t-tabel, maka valid 

Jika t-hitung < t-tabel, maka tidak valid 

 

HASIL ANALISIS VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL 

Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 
Klasifikasi t-hitung t-tabel Keterangan 

1. 0,50 Sedang 1,54 0,553 Valid 

2. 0,02 Sangat Rendah 0,06 0,553 Tidak Valid 

3. 0,53 Sedang 2,26 0,553 Valid 

4. 0,41 Sedang 1,62 0,553 Valid 

5. -0,03 Sangat Rendah -0,10 0,553 Tidak Valid 

6. 0,08 Sangat Rendah 0,29 0,553 Tidak Valid 

7. 0,45 Sedang 1,82 0,553 Valid 

8. 0,50 Sedang 2,09 0,553 Valid 

9. -0,23 Sangat Rendah -0,85 0,553 Tidak Valid 

10. 0,55 Sedang 2,38 0,553 Valid 

11. 0,52 Sedang 2,20 0,553 Valid 

12. -0,13 Sangat Rendah -0,47 0,553 Tidak Valid 

13. 0,58 Sedang 2,57 0,553 Valid 

14. 0,30 Rendah 1,13 0,553 Valid 
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15. 0,53 Sedang 2,27 0,553 Valid 

16. 0,58 Sedang  2,57 0,553 Valid 

17. 0,26 Rendah 0,97 0,553 Valid 

18. -0,16 Sangat Rendah -0,58 0,553 Tidak Valid 

19. 0,40 Sedang 1,58 0,553 Valid 

20. 0,60 Tinggi  2,70 0,553 Valid 

21. 0,44 Sedang  1,76 0,553 Valid 

22. 0,08 Sangat Rendah  0,29 0,553 Tidak Valid 

23. 0,10 Sangat Rendah 0,36 0,553 Tidak Valid 

24. -0,13 Sangat Rendah -0,47 0,553 Tidak Valid 

25. 0,61 Tinggi  2,77 0,553 Valid 

26. 0,20 Rendah  0,74 0,553 Valid 

27. 0,71 Tinggi 3,65 0,553 Valid 

28. 0,46 Sedang  1,88 0,553 Valid 

29. 0,58 Sedang  2,57 0,553 Valid 

30. 0,40 Sedang  1,58 0,553 Valid 
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LAMPIRAN D.4 Uji Reliabilitas 

 

UJI RELIABILITAS 

TES PRESTASI BELAJAR PKN 

 

Perhitungan Manual Uji Reliabilitas dengan rumus Alpha (Riduwan, 2010:115-

116). 

Langkah-langkah perhitungan instrumen yaitu sebagai berikut:  

a. Langkah 1: Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan 

rumus : 

1. Nomor 1, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

2. Nomor 2, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 169 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1  11   

1 
 
1   

1 
   1  

 

3. Nomor 3, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   =  64 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
      

1 
 
    

1 
      

 

4. Nomor 4, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 144 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
   1  

 

5. Nomor 5, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

6. Nomor 6, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 144 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
   1  

 

7. Nomor 7, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100  

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
      

 

 

 



137 
 

8. Nomor 8, N = 32 ∑ 
 
 11 (∑ )   = 121 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

  
11  

1 1
1 

1 
 
11      

1 
 
    

1 
      

 

9. Nomor 9, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

10. Nomor 10, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 36 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
     

1 
 
   

1 
      

 

11. Nomor 11, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 49 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
      

1 
 
    

1 
      

 

12. Nomor 12, N = 32 ∑ 
 
    (∑ )   = 1024 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
   

1   
  

  
 
     

  
 
  

  
 1    

 

13. Nomor 14, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
      

 

14. Nomor 15, N = 15 ∑ 
 
 11 (∑ )   = 121 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
11  

1 1
1 

1 
 
11      

  
 
    

  
      

 

15. Nomor 15, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

16. Nomor 16, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
      

 

17. Nomor 17, N = 15 ∑ 
 
 11 (∑ )   = 121 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
11  

1 1
1 

1 
 
11      

  
 
    

  
      

 

18. Nomor 18, N = 15 ∑ 
 
 11 (∑ )   = 121 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
11  

1 1
1 

1 
 
11      
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19. Nomor 19, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
      

 

20. Nomor 20, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

21. Nomor 21, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 64 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
      

1 
 
    

1 
      

 

22. Nomor 22, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )    = 144 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
   1  

 

23. Nomor 23, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 81 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

 1
1 

1 
 
     

1 
 
   

1 
      

 

24. Nomor 24, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 36 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
     

1 
 
   

1 
      

 

25. Nomor 25, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
      

 

26. Nomor 26, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 49 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
      

1 
 
    

1 
      

 

27. Nomor 27, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )    = 64 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
      

1 
 
    

1 
      

 

28. Nomor 28, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 36 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

  
1 

1 
 
     

1 
 
   

1 
      

 

29. Nomor 29, N = 15 ∑ 
 
 1  (∑ )   = 100 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
1  

1  
1 

1 
 
1     

1 
 
   

1 
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30. Nomor 30, N = 15 ∑ 
 
   (∑ )   = 16 

  
   

∑ 
 
 
(∑ ) 

 
 

 
  

1 
1 

1 
 
  1   

1 
 
    

1 
      

 

b. Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

           ∑  
    1                

         ∑  
          1         1         1       

                                             

                           1                 

                              

 

c. Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus : 

  
 

=

∑    
(∑ ) 

 

 
 

  
 

=

     
    1

1 

  
 

  
 

=
           

  
 

  
 

=
        

  
         

 

Didapat : 

    (
 

  1
)(1  

∑  
 

  
 ) 

    ;  ∑  
       ;   

          

    (
  

  
) (1  

(    )

       
)  1     

 

    bernilai 1,058, sehingga derajat reliabilitas dalam 30 butir soal instrumen tes 

prestasi belajar PKn termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 
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LAMPIRAN D.5 Uji Tingkat Kesukaran 

 

UJI TINGKAT KESUKARAN 

TES PRESTASI BELAJAR 

 

Langkah-langkah perhitungan tingkat kesukaran butir soal yaitu, sebagai berikut: 

P = 
 

  
 

(Arikunto, 2009: 208) 

 

1. Item soal no. 1, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26 

2. Item soal no. 2, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,86  

3. Item soal no. 3, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,53 

4. Item soal no. 4, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,80 

5. Item soal no. 5, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26  

6. Item soal no. 6, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,80  

7. Item soal no. 7, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66  

8. Item soal no. 8, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,73 

9. Item soal no. 9, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26  

10. Item soal no. 10, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,40 

11. Item soal no. 11, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,46  

12. Item soal no. 12, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66 

13. Item soal no. 13, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,60 

14. Item soal no. 14, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,73 

15. Item soal no. 15, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26  

16. Item soal no. 16, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66  
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17. Item soal no. 17, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,73 

18. Item soal no. 18, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,73 

19. Item soal no. 19, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66 

20. Item soal no. 20, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26  

21. Item soal no. 21, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,53  

22. Item soal no. 22, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,80  

23. Item soal no. 23, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,60 

24. Item soal no. 24, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,40 

25. Item soal no. 25, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66 

26. Item soal no. 26, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,46  

27. Item soal no. 27, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,53  

28. Item soal no. 28, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,40 

29. Item soal no. 29, P = 
 

  
 = 
  

  
 = 0,66  

30. Item soal no. 30, P = 
 

  
 = 

 

  
 = 0,26 

 

Hasil Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No Item Soal Kesukaran Keputusan 

1 0,26 Sukar 

2 0,86 Mudah 

3 0,53 Sedang 

4 0,80 Mudah 

5 0,26 Sukar 

6 0,80 Mudah 

7 0,66 Sedang 

8 0,73 Mudah 

9 0,26 Sukar 
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10 0,40 Sedang 

11 0,46 Sedang 

12 0,66 Sedang 

13 0,60 Sedang 

14 0,73 Mudah 

15 0,26 Sukar 

16 0,66 Sedang 

17 0,73 Mudah 

18 0,73 Mudah 

19 0,66 Sedang 

20 0,26 Sukar 

21 0,53 Sedang 

22 0,80 Mudah 

23 0,60 Sedang 

24 0,40 Sedang 

25 0,66 Sedang 

26 0,46 Sedang 

27 0,53 Sedang 

28 0,40 Sedang 

29 0,66 Sedang 

30 0,26 Sukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

LAMPIRAN D.6 Uji Daya Pembeda 

 

UJI DAYA PEMBEDA 

TES PRESTASI BELAJAR PKN 

 

Langkah-langkah perhitungan daya pembeda soal butir, yaitu sebagai berikut: 

  
  
  
 
  
  

 

(Arikunto, 2009: 213- 214) 

1. Item soal no. 1.   
  

  
 
  

  
 = 
 

 
 
 

 
 
 

 
      

2. Item soal no. 2.   
  

  
 
  

  
 = 
 

 
 
 

 
 
 

 
      

3. Item soal no. 3.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

4. Item soal no. 4.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

5. Item soal no. 5.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
  ,00 

6. Item soal no. 6.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

7. Item soal no. 7.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

8. Item soal no. 8.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

9. Item soal no. 9.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
  

 
        

10. Item soal no. 10.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

11. Item soal no. 11.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

12. Item soal no. 12.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

13. Item soal no. 13.   
  

  
 
  

  
 = 
 

 
 
 

 
 
 

 
      

14. Item soal no. 14.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

15. Item soal no. 15.   
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16. Item soal no. 16.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

17. Item soal no. 17.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

18. Item soal no. 18.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
  

 
       

19. Item soal no. 19.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

20. Item soal no. 20.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

21. Item soal no. 21.   
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22. Item soal no. 22.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

23. Item soal no. 23   
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24. Item soal no. 24.   
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25. Item soal no. 25.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

26. Item soal no. 26.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

27. Item soal no. 27.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
 1,00 

28. Item soal no. 28.   
  

  
 
  

  
 =  

 

 
 
 

 
 
 

 
      

29. Item soal no. 29.   
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30. Item soal no. 30.   
  

  
 
  

  
   

 

 
 
 

 
 
 

 
      

 

Hasil Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda 

No Item Soal DP Keputusan 

1 0,75 Baik Sekali 

2 0,00 Sangat Kurang 

3 0,50 Baik  

4 0,50 Baik 

5 0,00 Sangat Kurang 

6 0,00 Sangat Kurang 

7 0,25 Cukup 



145 
 

8 0,50 Baik 

9 -0,25 Sangat Kurang 

10 0,75 Baik Sekali 

11 0,50 Baik 

12 0,00 Sangat Kurang 

13 0,75 Baik Sekali 

14 0,25 Cukup 

15 0,75 Baik Sekali 

16 0,75 Baik Sekali  

17 0,25 Cukup 

18 -0,25 Sangat Kurang 

19 0,50 Baik 

20 0,75 Baik Sekali 

21 0,50 Baik 

22 0,00 Sangat Kurang 

23 0,25 Cukup 

24 0,00 Sangat Kurang 

25 0,50 Baik 

26 0,25 Cukup 

27 1,00 Baik Sekali 

28 0,50 Baik 

29 0,75 Baik Sekali 

30 0,50 Baik 
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LAMPIRAN D.7 Rekapitulasi Hasil Analisis Instrumen 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS 

INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR PKN 

 

No 

Soal 

Validitas 

(t-tabel 0,533) 
Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 1,54 

(Valid) 

1,058 

(Sangat 

Tinggi) 

0,26 

(Sukar) 
Baik Sekali Digunakan 

2 0,06 

(Tidak Valid) 

0,86 

(Mudah) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

3 2,26 

(Valid) 

0,53 

(Sedang) 
Baik Digunakan 

4 1,62 

(Valid) 

0,80 

(Mudah) 
Baik Digunakan 

5 -0,10 

(Tidak Valid) 

0,26 

(Sukar) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

6 0,29 

(Tidak Valid) 

0,80 

(Mudah) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

7 1,82 

(Valid) 

0,66 

(Sedang) 
Cukup Digunakan 

8 2,09 

(Valid) 

0,73 

(Mudah) 
Baik Digunakan 

9 -0,85 

(Tidak Valid) 

0,26 

(Sukar) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

10 2,38 

(Valid) 

0,40 

(Sedang) 
Baik Sekali Digunakan 

11 2,20 

(Valid) 

0,46 

(Sedang) 
Baik Digunakan 

12 -0,47 

(Tidak Valid) 

0,66 

(Sedang) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 
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13 2,57 

(Valid) 

0,60 

(Sedang) 
Baik Sekali Digunakan 

14 1,13 

(Valid) 

0,73 

(Mudah) 
Cukup Tidak 

digunakan 

15 2,27 

(Valid) 

0,26 

(Sukar) 
Baik Sekali Digunakan 

16 2,57 

(Valid) 

0,66 

(Sedang) 
Baik Sekali Digunakan 

17 0,97 

(Valid) 

0,73 

(Mudah) 
Cukup Tidak 

digunakan 

18 -0,58 

(Tidak Valid) 

0,73 

(Mudah) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

19 1,58 

(Valid) 

0,66 

(Sedang) 
Baik Digunakan 

20 2,70 

(Valid) 

0,26 

(Sukar) 
Baik Sekali Digunakan 

21 1,76 

(Valid) 

0,53 

(Sedang) 
Baik Digunakan 

22 0,29 

(Tidak Valid) 

0,80 

(Sukar) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

23 0,36 

(Tidak Valid) 

0,60 

(Sedang) 
Cukup Tidak 

digunakan 

24 -0,47 

(Tidak Valid) 

0,40 

(Sedang) 

Sangat 

Kurang 

Tidak 

digunakan 

25 2,77 

(Valid) 

0,66 

(Sedang) 
Baik Digunakan 

26 0,74 

(Valid) 

0,46 

(Sedang) 
Cukup Tidak 

digunakan 

27 3,65 

(Valid) 

0,53 

(Sedang) 
Baik Sekali Digunakan 

28 1,88 

(Valid) 

0,40 

(Sedang) 
Baik Digunakan 
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29 2,57 

(Valid) 

0,66 

(Sedang) 
Baik Sekali Digunakan 

30 1,58 

(Valid) 

0,26 

(Sukar) 
Baik Digunakan 
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LAMPIRAN E.1 Data Hasil Angket Minat Baca 

DATA HASIL ANGKET MINAT BACA 

SISWA 

No Butir Pernyataan 

NILAI  Kategori 

Minat 

Baca 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 5 1 5 4 4 1 4 1 4 2 1 4 3 2 1 3 3 3 2 2 55 Kurang 

2 5 2 2 3 3 4 3 1 1 4 2 1 2 1 2 3 3 1 2 1 46 
Sangat 

Kurang 

3 4 5 5 3 5 2 5 4 3 1 2 3 3 1 1 5 5 5 3 4 69 Cukup 

4 2 5 5 4 3 3 4 3 2 3 3 5 4 2 3 1 5 4 3 2 66 Cukup 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 2 5 3 3 5 5 4 4 5 4 87 Sangat Baik 

6 4 1 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 3 4 2 4 3 4 75 Baik 

7 4 2 5 3 4 3 4 4 3 3 2 5 1 3 2 1 1 3 1 2 56 Kurang 

8 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 79 Baik 

9 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 3 5 5 4 5 5 5 88 Sangat Baik 

10 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 2 1 4 64 Cukup 

11 5 4 4 3 5 3 5 5 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 4 5 77 Baik 

12 1 4 4 3 5 3 2 5 1 3 3 5 5 3 2 4 3 4 4 4 68 Cukup 

13 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 2 5 2 5 4 2 86 Sangat Baik 

14 4 5 2 4 5 2 5 4 4 3 2 2 1 4 3 3 1 2 2 5 63 Cukup 

15 5 4 4 5 5 1 4 5 5 2 2 5 5 2 1 5 2 5 5 4 76 Baik 

16 5 1 2 3 2 1 5 2 2 3 4 1 2 3 2 2 3 1 1 3 48 
Sangat 

Kurang 
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17 3 2 4 3 5 2 3 3 3 3 4 4 5 2 3 4 4 3 2 4 66 Cukup 

18 1 3 2 4 2 3 2 4 1 2 3 3 5 3 2 1 2 3 1 2 49 
Sangat 

Kurang 

19 4 3 5 3 4 3 3 4 3 1 3 5 5 4 3 2 3 3 4 5 70 Baik 

20 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 2 4 5 3 2 3 4 2 2 3 68 Cukup 

21 5 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 85 Sangat Baik 

22 4 3 4 2 4 3 1 3 2 3 1 3 5 2 3 4 1 3 4 5 60 Cukup 

23 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 4 3 5 4 1 5 1 5 3 1 76 Baik 

24 4 5 4 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 2 4 5 87 Sangat Baik 

25 5 2 2 4 1 2 5 4 4 3 3 5 3 3 2 3 5 2 2 3 63 Cukup 

26 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 2 5 3 5 4 2 3 1 62 Cukup 

27 5 5 4 3 3 2 5 4 4 4 2 5 4 1 3 2 3 2 5 3 69 Cukup 

28 2 4 3 1 2 3 2 1 1 3 1 2 1 3 3 2 5 1 2 1 47 
Sangat 

Kurang 

29 5 2 1 4 1 3 3 2 3 2 4 1 2 4 1 2 4 1 3 2 50 Kurang 

30 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 2 4 5 2 3 4 4 4 5 4 75 Baik 

31 5 4 2 1 2 3 2 3 1 4 4 2 3 2 3 3 5 1 4 5 59 Kurang 

32 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 3 5 3 5 4 5 4 5 5 88 Sangat Baik 
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LAMPIRAN E.2 Data Hasil Tes Prestasi Belajar PKn 

 

DATA HASIL TES PRESTASI BELAJAR PKN 

Siswa 
No Butir Soal 

Jumlah Nilai 
Kategori 

Prestasi Belajar 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 9 50 Kurang 

2 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 7 39 Sangat Kurang 

3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 12 67 Cukup 

4 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 61 Cukup 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 89 Sangat Baik 

6 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 9 50 Kurang 

7 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 11 61 Cukup 

8 0 0 0 1 1 0 0 1 4 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 67 Cukup 

9 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 78 Baik 

10 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11 61 Cukup 

11 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 9 50 Kurang 

12 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10 56 Cukup 

13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 13 72 Baik 

14 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 8 44 Sangat Kurang 

15 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11 61, Cukup 

16 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 6 33 Sangat Kurang 
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17 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13 72 Baik 

18 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 9 50 Kurang 

19 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 72 Baik 

20 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 67 Cukup 

21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 83 Sangat Baik 

22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9 50 Kurang 

23 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 11 61 Cukup 

24 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 83 Sangat Baik 

25 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 72 Baik 

26 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 61 Cukup 

27 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 67 Cukup 

28 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 7 39 Sangat Kurang 

29 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6 33 Sangat Kurang 

30 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 67 Cukup 

31 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 56 Kurang 

32 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 78 Baik 
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LAMPIRAN E.3 Uji Normalitas 

UJI NORMALITAS 

 

E.3.1 Uji Normalitas Data Angket Minat Baca 

 Langkah- langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 

Skor terbesar : 88 

Skor terkecil : 46 

 

b. Menentukan rentang kelas (R) 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

   = 88 – 46 = 42 

 

c. Menentukan banyak kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3      

      = 1 + 3,3       

      = 1 + 3,3 (1,505) 

      = 1 + 4,966 

      = 5,96  dibulatkan menjadi 6 

 

d. Menentukan pajang kelas (i) 

i = 
 

 
  =  

  

 
  = 7 

 

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

No Nilai F        f.    f.     

1 46 - 52 5 49 2.401 245 12.500 

2 53 – 59 3 56 3.136 168 9.408 

3 60 – 66 7 63 3.969 441 27.783 

4 67 – 73 5 70 4.900 350 24.500 

5 74 – 80 6 77 5.929 462 35.574 

6 81 – 87 4 84 7.056 336 28.224 
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7 88 -94 2 91 8.281 182 16.562 

JUMLAH 32 490 35.672 2.184 154.056 

 

f. Mencari rata-rata / mean ( ) 

         
∑    

 
 = 
    

  
 = 68,25 

 

g. Mencari simpangan baku/ standar deviasi (s) 

   √
  ∑      (∑    ) 

 (   )
  √

             (    ) 

  (    ))
 =  √

                   

   
      

=  √
       

   
  =      √1 1     = 12,70 

h. Menentukan daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara : 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurango 0,5 dan kemudian angka skor- skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 45,5 ; 52,5 ; 59,5 ; 

66,5 73,5 ; 80,5 ; 87,5 dan 94,5. 

 

2) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  
              

 
  

Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut : 

(a)   
            

     
   1    

(b)   
            

     
   1    

(c)   
            

     
        

(d)   
            

     
     1  

(e)   
            

     
       

(f)   
            

     
       

(g)   
            

     
  1  1 
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(h)   
            

     
       

 

3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka- angka untuk batas kelas. Sehingga diperoleh 

nilai : 0,4633 ; 0,3925 ; 0,2571 ; 0,0517 ; 0,1517 ; 0,3315 ; 0,4345 

dan 0,4808. 

 

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- 

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi angka baris ketiga dan begitu 

seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling 

tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. Sehingga 

diperoleh : 

(a) 0,4633 – 0,3925 = 0,0708 

(b) 0,3925 – 0,2571 = 0,1354 

(c) 0,2571 – 0,0517 = 0,2054 

(d) 0,0517 + 0,1517 = 0,2034 

(e) 0,1517 – 0,3315 = 0,1798 

(f) 0,3315 – 0,4345 = 0,103 

(g) 0,4345 – 0,4808 = 0,0463 

 

5) Mengitung frekuensi yang diharapkan (   ) dengan cara 

mengalikan luas tiap kelas interval dengan jumlah responden  ( n = 

32). Sehingga diperoleh : 

(a) 0,0708 x 32 = 2,26 

(b) 0,1354 x 32 = 4,33 

(c) 0,2054 x 32 = 6,57 

(d) 0,2034 x 32 = 6,50 

(e) 0,1798 x 32 = 5,75 

(f) 0,103   x 32 = 3,29 

(g) 0,0463 x 32 = 1,48\ 
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6) Membuat tabulasi dengan tabel penolong Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z 

Luas 

0 – Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

      (  -  )
  

(     )
 

  
 

 

1 45,5 -1,79 0,4633 0,0708 5 2,26 7,50 3,31 

2 52,5 -1,24 0,3925 0,1354 3 4,33 1,76 0,40 

3 59,5 -0,68 0,2571 0,2054 7 6,57 0,18 0,02 

4 66,5 -0,13 0,0517 0,2034 5 6,50 2,25 0,34 

5 73,5 0,39 0,1517 0,1798 6 5,75 0,06 0,01 

6 80,5 0,96 0,3315 0,103 4 3,29 0,50 0,15 

7 87,5 1,51 0,4345 0,0463 2 1,48 0,27 0,18 

8 94,5 2,06 0,4808      

JUMLAH 32 30,18 12,52 4,41 

 

i. Mencari Chi Kuadrat hitung (        ) 

         = ∑
(      ) 

 

  
  

 = 4,41 

 

j. Membandingkan          dengan          

Dengan membandingan         dan         untuk α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k – 1= 6-1 = 5, maka dicari pada tabel chi 

kuadrat didapat         = 11,07, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Jika                    , maka data berdistribusi normal 

Jika                     , maka data tidak berdistribusi normal 

Ternyata           (   1)            (11,07), sehingga data Angket 

Minat Baca dinyatakan berdistribusi normal. 
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E.3.2 Uji Normalitas Data Tes Prestasi Belajar PKn 

 Langkah- langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 

Skor terbesar : 89 

Skor terkecil : 33 

 

b. Menentukan rentang kelas (R) 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

   = 89 – 33 = 56 

 

c. Menentukan banyak kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3      

      = 1 + 3,3       

      = 1 + 3,3 (1,505) 

      = 1 + 4,966 

      = 5,96  dibulatkan menjadi 6 

 

d. Menentukan pajang kelas (i) 

i = 
 

 
  =  

  

 
  = 9,33  diambil 10 

 

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

No Nilai F        f.    f.     

1 33 – 42 4 40,5 1640,25 162 6561 

2 43 – 52 6 47,5 2256,25 285 13537,5 

3 53 – 62 8 57,5 3306,25 460 26450 

4 63 – 72 9 67,5 4556,25 607,5 41006 

5 73 – 82 2 77,5 6006,25 155 12012,5 

6 83 – 92 3 87,5 7656,25 262,5 22968,75 

JUMLAH 32 378 25421,5 1932 122535,75 
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f. Mencari rata-rata / mean ( ) 

         
∑    

 
 = 
    

  
 = 60,37 

 

g. Mencari simpangan baku/ standar deviasi (s) 

   √
  ∑      (∑    ) 

 (   )
  √

               (    ) 

  (    ))
 =  √

               

   
      

=  √
      

   
  =      √1       = 13,78 

h. Menentukan daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara : 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurango 0,5 dan kemudian angka skor- skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 32,5 ; 42,5 ; 52,5 ; 

62,5 ; 72,5 ; 82,5 dan 92,5. 

 

2) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

  
              

 
  

Sehingga diperoleh nilai sebagai berikut : 

(a)   
          

     
   

      

     
 = -2,02 

(b)   
          

     
   

      

     
 = -1,29 

(c)   
          

     
   

     

     
  = -0,57 

(d)   
          

     
   

    

     
 =  0,15 

(e)   
          

     
   

     

     
 =  0,88 

(f)   
          

     
   

     

     
 =  1,60 

(g)   
          

     
   

     

     
 =  2,33 

 

3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka- angka untuk batas kelas. Sehingga diperoleh 
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nilai : 0,4783 ; 0,04015 ; 0,2157 ; 0,0596 ; 0,3106 ; 0,4452 dan 

0,4901. 

 

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- 

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi angka baris ketiga dan begitu 

seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling 

tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. Sehingga 

diperoleh : 

(a) 0,4783 – 0,4015 = 0,0768 

(b) 0,4015 – 0,1257 = 0,1858 

(c) 0,2157 – 0,0596 = 0,1561 

(d) 0,0596 + 0,3106 = 0,3702 

(e) 0,3106 – 0,4452 = 0,1346 

(f) 0,4452 – 0,4901 = 0,0449 

 

5) Mengitung frekuensi yang diharapkan (   ) dengan cara 

mengalikan luas tiap kelas interval dengan jumlah responden  ( n = 

32). Sehingga diperoleh : 

(a) 0,0768 x 32 = 2,45 

(b) 0,1858 x 32 = 5,94 

(c) 0,1561 x 32 = 4,99 

(d) 0,3702 x 32 = 11,84 

(e) 0,1346 x 32 = 4,30 

(f) 0,0499 x 32 = 1,43 

 

6) Membuat tabulasi dengan tabel penolong Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z 

Luas 

0 – Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

      (  -  )
  

(     )
 

  
 

 

1 32,5 -2,02 0,4783 0,0768 4 2,45 2,40 0,97 

2 42,5 -1,29 0,4015 0,1858 6 5,94 0,00 0,00 

3 52,5 -0,57 0,2157 0,1561 8 4,99 9,06 1,81 
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4 62,5 0,15 0,0596 0,3702 9 11,84 8,06 0,68 

5 72,5 0,88 0,3106 0,1346 2 4,30 5,29 1,23 

6 82,5 1,60 0,4452 0,0449 3 1,43 2,46 1,72 

7 92,5 2,33 0,4901      

JUMLAH 32 30,95 27,27 6,41 

 

i. Mencari Chi Kuadrat hitung (        ) 

         = ∑
(      ) 

 

  
  

 = 6,41 

 

j. Membandingkan          dengan          

Dengan membandingan         dan         untuk α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k – 1= 6-1 = 5, maka dicari pada tabel chi 

kuadrat didapat         = 11,07, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Jika                    , maka data berdistribusi normal 

Jika                     , maka data tidak berdistribusi normal 

Ternyata           (   1)            (11,07), sehingga data Tes 

Prestasi Belajar PKn dinyatakan berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN E.4 Uji Linieritas Regresi 

 

E.4.1 Data Minat Baca dan Prestasi Belajar 

DATA MINAT BACA (VARIABEL X) DAN PRESTASI BELAJAR PKN 

(VARIABEL Y) UNTUK PENGUJIAN LINIERITAS REGRESI 

No Siswa X Y X.Y X^ Y^ 

1 S-1  55 50 2750 3025 2500 

2 S-2 46 39 1794 2116 1521 

3 S-3 69 67 4623 4761 4489 

4 S-4 66 61 4026 4356 3721 

5 S-5 87 89 7743 7569 7921 

6 S-6 75 50 3750 5625 2500 

7 S-7 56 61 3416 3136 3721 

8 S-8 79 67 5293 6241 4489 

9 S-9 88 78 6864 7744 6084 

10 S-10 64 61 3904 4096 3721 

11 S-11 77 50 3850 5929 2500 

12 S-12 68 56 3808 4624 3136 

13 S-13 86 72 6192 7396 5184 

14 S-14 63 44 2772 3969 1936 

15 S-15 76 61 4636 5776 3721 

16 S-16 48 33 1584 2304 1089 

17 S-17 66 72 4752 4356 5184 

18 S-18 49 50 2450 2401 2500 

19 S-19 70 72 5040 4900 5184 

20 S-20 68 67 4556 4624 4489 

21 S-21 85 83 7055 7225 6889 

22 S-22 60 50 3000 3600 2500 

23 S-23 76 61 4636 5776 3721 

24 S-24 87 83 7221 7569 6889 

25 S-25 63 72 4536 3969 5184 

26 S-26 62 61 3782 3844 3721 

27 S-27 69 67 4623 4761 4489 

28 S-28 47 39 1833 2209 1521 

29 S-29 50 33 1650 2500 1089 

30 S-30 75 67 5025 5625 4489 

31 S-31 59 56 3304 3481 3136 

32 S-32 88 78 6864 7744 6084 

JUMLAH n = 32 2177 1950 137332 153251 125302 
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E.4.2 Perhitungan Uji Linieritas Regresi Antara Minat Baca dan Prestasi 

Belajar Peserta didik Kelas V pada Mata Pelajaran PKn 

 

PERHITUNGAN UJI LINIERITAS MINAT BACA DAN 

PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V PADA MATA 

PELAJARAN PKN 

1. Mencari angka statistik ∑X; ∑Y; ∑    ∑    ∑XY;                

n ∑X ∑Y    ∑   ∑Xy 

32 2177 1950 153251 125302 137332 

rxy 0,809 

A -0,803 

B 0,908 

y 60,93 

x 68,03 

sy 14,45 

sx 12,88 

 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi      , - 

      , - = 
(∑ ) 

 
 = 
       

  
 = 118828,125 

 

3. Mencari jumlah kuadrat regresi      ,( | )- 

     ,( | )-    {∑     
(∑ )  (∑ )

 
}  

=       {1       
(    )(    )

  
}   

= 4239,160 

 

4. Mencari jumlah kuadrat residu        

       ∑  -      ,( | )- -      ,( | )-  

 = 1253025 – 4239,160– 118828,125 

 = 2234,714 

 

5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi       , -  

      , -        , - = 118828,125 
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6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi       ,( | )- 

      ,( | )-         ,( | )- = 4239,160 

 

7. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu        

        
     

    
  = 

        

    
  = 74,490 

 

8. Mencari jumlah kuadrat error      

Sebelum mencari nilai     urutkan data X mulai dari data yang paling 

kecil sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya Y, seperti 

tabel penolong berikut. 

 

Tabel Penolong Pasangan Variabel X Dan Variabel Y 

NO. VARIABEL X KELOMPOK N VARIABEL Y      

1 46 1 1 39 1521 

2 47 2 1 39 1521 

3 48 3 1 33 1089 

4 49 4 1 50 2500 

5 50 5 1 33 1089 

6 55 6 1 50 2500 

7 56 7 1 61 3721 

8 59 8 1 56 3136 

9 60 9 1 50 2500 

10 62 10 1 61 3721 

11 63 
11 2 

44 1936 

12 63 72 5184 

13 64 12 1 61 3721 

14 66 
13 2 

61 3721 

15 66 72 5184 

16 68 
14 2 

56 3136 

17 68 67 4489 

18 69 
15 2 

67 4489 

19 69 67 4489 

20 70 16 1 72 5184 

21 75 
17 2 

50 2500 

22 75 67 4489 

23 76 18 2 61 3721 
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24 76 61 3721 

25 77 19 1 50 2500 

26 79 20 1 67 4489 

27 85 21 1 83 6889 

28 86 22 1 72 5184 

29 87 
23 2 

89 7921 

30 87 83 6889 

31 88 
24 2 

78 6084 

32 88 78 6084 

 

Keterangan : n = jumlah kelompok yang sama 

       k = 24 

     ∑ {∑     
(∑ ) 

 
}  = 675,5 

 

9. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok      

                = 2234,714 – 675,5 = 1559,21 

 

10. Mencari  rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok       

       
    
   

  
1     1

    
        

 

11. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error      

     
   
    

  
     

     
        

 

12. Mencari nilai         

 

           
     
    

 

 

 = 
      

      
  

 = 0,839 
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13. Membandingkan         dengan         

Setelah membandingkan         dengan         untuk α = 0,05 dan 

derajat kebebasan dk TC = k – 2 = 24 – 2 = 22, dk E = n – k = 32– 24= 8 (k = 

jumlah kelompok yang nilainya sama), maka dk = 22 (sebagai angka 

pembilang) dan dk = 8 (sebagai angka penyebut). Maka dicari pada tabel 

distibusi F kemudian didapat        = 3,13. 

Adapun kriteria uji linieritas regresi sebagai berikut: 

c) Jika         ≥        , maka data tidak berpola linier dan  

d) Jika          ≤         , maka data berpola linier 

 

Ternyata dapat disimpulkan dari data diatas bahwa:  

        ≤         atau 0,839 ≤ 3,13, maka data berpola linier.  
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LAMPIRAN E.5 Analisis Korelasi 

 

E.5.1 Data Korelasi Minat Baca dan Prestasi Belajar 

DATA KORELASI ANTARA MINAT BACA (VARIABEL X) DAN 

PRESTASI BELAJAR PKN (VARIABEL Y)  

No Siswa X Y X.Y X^ Y^ 

1 S-1  55 50 2750 3025 2500 

2 S-2 46 39 1794 2116 1521 

3 S-3 69 67 4623 4761 4489 

4 S-4 66 61 4026 4356 3721 

5 S-5 87 89 7743 7569 7921 

6 S-6 75 50 3750 5625 2500 

7 S-7 56 61 3416 3136 3721 

8 S-8 79 67 5293 6241 4489 

9 S-9 88 78 6864 7744 6084 

10 S-10 64 61 3904 4096 3721 

11 S-11 77 50 3850 5929 2500 

12 S-12 68 56 3808 4624 3136 

13 S-13 86 72 6192 7396 5184 

14 S-14 63 44 2772 3969 1936 

15 S-15 76 61 4636 5776 3721 

16 S-16 48 33 1584 2304 1089 

17 S-17 66 72 4752 4356 5184 

18 S-18 49 50 2450 2401 2500 

19 S-19 70 72 5040 4900 5184 

20 S-20 68 67 4556 4624 4489 

21 S-21 85 83 7055 7225 6889 

22 S-22 60 50 3000 3600 2500 

23 S-23 76 61 4636 5776 3721 

24 S-24 87 83 7221 7569 6889 

25 S-25 63 72 4536 3969 5184 

26 S-26 62 61 3782 3844 3721 

27 S-27 69 67 4623 4761 4489 

28 S-28 47 39 1833 2209 1521 

29 S-29 50 33 1650 2500 1089 

30 S-30 75 67 5025 5625 4489 

31 S-31 59 56 3304 3481 3136 

32 S-32 88 78 6864 7744 6084 

JUMLAH n = 32 2177 1950 137332 153251 125302 
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E.5.2 Perhitungan Analisis Korelasi 

 

PERHITUNGAN ANALISIS KORELASI ANTARA MINAT BACA 

DENGAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

 

Adapun Langkah-Langkah Dalam Menganalisis Uji Korelasi Yaitu 

Sebagai Berikut: 

1. Mencari Nilai Korelasi  

     
 (   )  (     )

√     (  ) -,     (  ) -
 

 
  (1     )  ( 1   1   )

√,   1    1 ( 1  ) -,   1      (1   ) -
 

 
            1  

√,               -,               -
 

 
1     

√,1     -,   1  -
 

 
1     

√  1        
 

 
1     

1   1    
 

       

 

2. Mencari Signifikan Korelasi Dengan         

         
 √   

√1    
 

         
     √    

√1        
  

     √  

√1       
  
     (     )

√     
  
     

     

        

 

Setelah mendapatkan nilai        , langkah selanjutnya 

membandingkan         dengan        untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan dk = n – 2 = 32 – 2 = 30, maka di cari pada tabel r korelasi 

product moment didapatkan        = 1,697 
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Adapun rumusan hipotesis 

Ha  : terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca dengan 

prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran PKn 

di SD Negeri Cipare 

Ho  : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca 

dengan prestasi belajar peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran PKn di SD Negeri Cipare 

 

Kriteria signifikan sebagai berikut: 

a) Jika               , maka Ha diterima (signifikan) 

b) Jika                  maka Ha ditolak (tidak signifikan) 

Ternyata dapat disimpulkan dari data diatas bahwa: 

               atau 7,543 > 1,697, maka signifikan.  

 

3. Mencari Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y. 

KP =     1    

      = (     )  x 100% 

     = 0,6544 x 100% 

     = 65, 44% 

Dari data diatas didapatkan bahwa KP = 65,44 %, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa sumbangan variabel X terhadap variabel Y sebesar 

65,44%. 
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LAMPIRAN F. Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

(Peneliti sedang memberikan petunjuk pengerjaan instrumen kepada peserta didik) 

 

 

 

(Peserta didik sedang mengerjakan instrumen angket minat baca) 
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(Peserta didik sedang mengisi instrumen angket minat baca) 

 

 

 

(Peserta didik sedang mengerjakan instrumen tes prestasi belajar PKn) 
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(Peserta didik sedang mengerjakan instrumen tes prestasi belajar PKn) 
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a.  
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